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Prahata

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas lim-
pahan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya sehingga buku yang berjudul
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Pesantren, Madrasah, Sekolah, dan Pergu-
ruan Tinggi ini dapat diselesaikan dengan baik. Selawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada junjungan alam Nabi Muhammad saw. beserta
keluarga, sahabat, dan pengikut beliau hingga akhir zaman.

Buku ini disusun sebagai bentuk kontribusi penulis dalam memperka-
ya khazanah keilmuan di bidang pendidikan Islam, khususnya pendidikan
agama Islam (PAI) yang memiliki peranan penting dalam membentuk
karakter, moral, dan spiritual peserta didik di berbagai jenjang pendidik-
an. Pendidikan agama Islam bukan hanya berfungsi sebagai pengajaran
nilai-nilai keagamaan semata, melainkan juga menjadi pilar utama dalam
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, kebangsaan, dan peradaban.

Buku ini menguraikan secara komprehensif tentang hakikat, sejarah,
perkembangan, hingga dinamika pelaksanaan pembelajaran pendidikan
agama Islam di berbagai lembaga pendidikan formal, mulai dari pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, madrasah sebagai lembaga
modern yang memadukan ilmu agama dan ilmu umum, sekolah umum
yang menempatkan PAI sebagai mata pelajaran wajib, hingga perguruan
tinggi yang menjadikan PAI sebagai mata kuliah wajib umum (MKWU).



Lewat buku ini, pembaca akan menemukan penjelasan mengenai
konsep dasar pendidikan agama Islam beserta landasan filosofis, teologis,
dan pedagogisnya, sejarah dan perkembangan PAI di Indonesia yang ber-
akar dari sistem pendidikan tradisional hingga modern, serta gambaran
nyata penerapan PAI dalam berbagai lembaga pendidikan yang memiliki
karakteristik dan tantangan masing-masing. Buku ini juga memuat analisis
mengenai kurikulum, metode pembelajaran khas pesantren, integrasi ilmu
agama dan sains di madrasah, peran guru PAI di sekolah umum, hingga
inovasi PAI di perguruan tinggi pada era globalisasi dan digitalisasi.

Penyusunan buku ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi
mahasiswa, pendidik, peneliti, serta pemerhati pendidikan Islam yang
ingin memahami peran dan posisi pendidikan agama Islam dalam sistem
pendidikan nasional. Buku ini juga diharapkan dapat menjadi inspirasi
bagi para pendidik untuk terus berinovasi dan menyesuaikan pendekatan
pembelajaran agar PAI tidak hanya menjadi mata pelajaran normatif,
tetapi juga mampu membentuk kepribadian peserta didik yang beriman,
berilmu, dan berakhlak mulia.

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku ini tentu belum sempurna
dan masih terdapat berbagai kekurangan dari segi isi maupun penyajiannya.
Keterbatasan waktu, ruang lingkup kajian, serta sumber referensi mungkin
masih menyisakan celah yang perlu dilengkapi pada edisi selanjutnya. Oleh
karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik, saran, dan masukan yang
bersifat konstruktif dari para pembaca dan akademisi untuk perbaikan dan
penyempurnaan karya ini di masa mendatang.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan, dorongan, serta bantuan
selama proses penyusunan buku ini. Semoga segala bantuan dan ilmu
yang diberikan menjadi amal jariyah yang bernilai pahala di sisi Allah Swt.
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DBAD 1

KONSEP DASAR PENDIDIKAN AGAMA IS-
LAM (PAI)

Definisi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan dalam Islam mempunyai makna dan karakteristik yang berbeda
dari pengertian pendidikan secara umum. Salah satu pakar pendidikan
Islam, yakni Yusuf Qardhawi memberikan rumusan bahwa pendidikan
Islam adalah pendidikan manusia yang seutuhnya mulai dari akal dan
hatinya, rohani dan jasmaninya, serta akhlak dan keterampilannya (Azhar,
2017). Pendidikan agama Islam merupakan proses yang dirancang secara
sadar dan terencana untuk membimbing peserta didik dalam mengenal,
memahami, serta menanamkan ajaran Islam sehingga tumbuh keyakinan,
ketakwaan, dan akhlak mulia yang berlandaskan pada sumber utama, yaitu
Al-Qur’an dan hadis. Selain itu, PAI memiliki dimensi sosial yang mene-
kankan pentingnya sikap toleransi dan hormat terhadap pemeluk agama



lain guna menciptakan kerukunan antarumat beragama yang pada gilir-
annya menjadi landasan bagi terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa.

Menurut Siddik (2016), PAI dapat disebut sebagai proses atau usaha
sistematis untuk membina, mengarahkan, dan mengembangkan secara
optimal fitrah atau potensi manusia dalam aspek jasmani maupun rohani
berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam untuk memperoleh kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat dengan memerankan fungsinya sebagai khalifah. Pen-
didikan Islam juga dipahami sebagai sistem pendidikan yang berorientasi
pada pembentukan kemampuan individu dalam mengelola dan memimpin
kehidupannya sesuai dengan nilai, prinsip, serta cita-cita Islam yang secara
menyeluruh membentuk corak kepribadian. Dengan demikian, pendidikan
Islam tidak hanya terbatas pada aspek kognitif atau keterampilan tertentu;
tetapi juga mencakup seluruh dimensi kehidupan manusia yang berfungsi
sebagai hamba Allah. Hal ini sejalan dengan hakikat Islam sebagai pedo-
man hidup yang mengatur keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan
ukhrawi sehingga pendidikan Islam memiliki peran fundamental dalam
mengarahkan manusia untuk mencapai kebahagiaan, kebermaknaan, dan
keberhasilan hidup di dunia serta keselamatan di akhirat.

Yusuf (2022) memaparkan bahwa hakikat pendidikan Islam pada
dasarnya merujuk pada pemahaman istilah yang digunakan dalam tradisi
Islam, yaitu al-tarbiyah, al-tadib, dan al-ta’lim. Ketiganya mencerminkan
makna pendidikan yang utuh, meskipun istilah al-tarbiyah lebih populer.
Pendidikan Islam dimaknai sebagai sistem pendidikan yang membimbing
manusia agar mampu mengelola kehidupannya sesuai dengan nilai-nilai

Islam, mencakup seluruh aspek kehidupan duniawi dan ukhrawi.

Tarbiyah berarti proses menumbuhkan, mengembangkan, memperba-
iki, memelihara, dan mengarahkan potensi manusia secara bertahap agar
mencapai kesempurnaan. Prinsip tarbiyah menegaskan bahwa Allah adalah
pendidik sejati, sedangkan manusia berperan menumbuhkembangkan
fitrah, akal, hati, dan jasmani dengan dasar Al-Qur’an dan hadis. Adapun
tadib berarti pembentukan disiplin, sopan santun, dan pengakuan atas tata
tempat segala sesuatu sesuai tatanan penciptaan. Melalui tadib, peserta
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didik diarahkan agar beradab dan berperilaku baik serta mengenali posisi
Tuhan dalam kehidupannya. Sementara itu, ta’lim dimaknai sebagai proses
transmisi ilmu pengetahuan secara menyeluruh yang tidak hanya berfokus
pada pengetahuan, tetapi juga mencakup sikap, perasaan, dan keteram-
pilan. Ta’lim menegaskan pentingnya pemahaman, tanggung jawab, serta
pembentukan akhlak dan keterampilan sepanjang hayat.

Dapat disimpulkan bahwa hakikat pendidikan Islam bersifat kom-
prehensif, yaitu menumbuhkan potensi, membentuk adab dan moralitas,
serta mentransfer ilmu dan keterampilan. Ketiganya saling melengkapi
dalam mewujudkan tujuan pendidikan Islam secara sadar, terencana, dan
berkesinambungan untuk membina manusia seutuhnya.

Landasan Filosofis, Teologis, dan Pedagogis PAI

Pendidikan agama Islam tidak hanya berdiri sebagai mata pelajaran yang
berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga berakar pada landasan
yang kuat secara filosofis, teologis, dan pedagogis. Landasan filosofis dalam
pendidikan agama Islam merupakan pijakan penting dalam pengembang-
an kurikulum agar tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
mampu membentuk akhlak, kepribadian, dan sikap peserta didik sesuai
ajaran Islam.

Secara filosofis, ada tiga aspek utama yang menjadi dasar PAL; yaitu
ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Ontologi menyoroti hakikat manu-
sia, masyarakat, serta dunia dengan menekankan konsep fitrah manusia
yang memiliki potensi bawaan untuk dikembangkan melalui pendidikan.
Dalam pendidikan Islam, pandangan ontologis ini menegaskan bahwa
setiap manusia diciptakan dengan potensi dasar yang suci dan kemampuan
untuk berkembang menuju kesempurnaan, baik dalam aspek spiritual,
moral, maupun intelektual. Pendidikan berperan sebagai sarana untuk
menumbuhkan dan mengarahkan potensi tersebut agar sesuai dengan
tujuan penciptaannya, yaitu mengabdi kepada Allah dan menjalankan
peran sebagai khalifah di muka bumi.
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Ontologi dalam pendidikan Islam juga membahas hakikat ilmu sebagai
bagian dari upaya manusia memahami keberadaan dan realitas ciptaan
Allah. Ilmu tidak sekadar hasil berpikir manusia tentang segala sesuatu
yang ada, tetapi juga merupakan manifestasi dari kesadaran akan kebesaran
dan kekuasaan Sang Pencipta. Dengan demikian, proses pendidikan tidak
boleh terlepas dari dimensi transendental —sesuatu yang melampaui peng-
alaman biasa, indra, atau pemahaman rasional dan sering kali dikaitkan
dengan hal-hal spiritual atau gaib—yang menempatkan ilmu sebagai sarana
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Pandangan ini meneguhkan bahwa
dalam pendidikan Islam, pencarian ilmu bukan semata untuk memenuhi
kebutuhan duniawi; melainkan juga sebagai bentuk ibadah dan tanggung
jawab moral dalam menjalani kehidupan (Andrianto, 2018).

Epistemologi berfokus pada sumber utama pengetahuan, yakni Al-
Quran dan hadis yang menjadi pedoman dalam membangun ilmu dan
membedakan kebenaran dari kebatilan. Dalam pandangan pendidikan
Islam, kedua sumber tersebut tidak hanya menjadi dasar normatif, tetapi
juga menjadi landasan filosofis dalam proses pencarian, pengembangan,
dan penerapan ilmu pengetahuan. Al-Quran memberikan prinsip-prinsip
umum tentang kebenaran dan hakikat ilmu, sedangkan hadis memperkuat
dan memperjelas penerapannya dalam kehidupan nyata.

Melalui aspek epistemologi, pengetahuan dalam Islam tidak hanya
dipahami sebagai hasil rasionalitas dan observasi empiris; tetapi juga seba-
gai anugerah Ilahi yang harus dikelola dengan tanggung jawab moral dan
spiritual. Dengan demikian, proses pendidikan tidak sekadar mentransfer
informasi; tetapi juga menanamkan kesadaran bahwa segala bentuk ilmu
harus berorientasi pada kebenaran yang bersumber dari Allah.

Di lain sisi, aksiologi menegaskan bahwa tujuan pendidikan adalah
membentuk akhlak mulia sesuai dengan misi utama Nabi Muhammad
saw., yaitu menyempurnakan akhlak manusia. Dalam pendidikan Islam,
nilai-nilai moral dan spiritual menjadi inti dari seluruh proses pendidik-
an dan bukan sekadar pelengkap dari pencapaian akademik. Pendidikan
tidak hanya diarahkan untuk menciptakan manusia yang cerdas secara
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intelektual, tetapi juga berjiwa ihsan atau memiliki kesadaran penuh akan

kehadiran Allah dalam setiap aspek kehidupan. Aksiologi pendidikan Islam

juga menempatkan ilmu sebagai sarana untuk menebar kemaslahatan dan

membangun kehidupan yang berkeadilan. Nilai-nilai kejujuran, amanah,

kerja keras, dan kepedulian sosial menjadi ukuran keberhasilan pendidikan

yang sesungguhnya.

Secara umum, Nurdiyanto (2023) menjabarkan adanya lima tipologi

filsafat dalam PAI yang berlandaskan pada nilai-nilai hakiki Al-Qur'an
dan hadis.

1.

Tipologi perenialis-esensialis salafi

Tipologi perenialis-esensialis salafi adalah tipologi yang berorientasi
pada pelestarian nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, serta adat dan
tradisi yang berkembang pada masa Nabi dan para sahabat. Tipologi
ini memandang masyarakat pada era tersebut sebagai model ideal
yang harus dijaga dan dijadikan rujukan utama dalam penyelengga-
raan pendidikan Islam. Tujuannya adalah untuk mempertahankan
kemurnian ajaran Islam dari pengaruh modernisasi yang dianggap
dapat mengaburkan nilai-nilai dasar agama. Menurut tipologi perenia-
lis-esensialis salafi, pendidikan diarahkan untuk membentuk individu
yang taat, berpegang teguh pada sunnah, serta konsisten meneladani
generasi salaf dalam pola pikir, sikap, dan perilaku.

Tipologi perenial-esensial mazhabi

Tipologi perenial-esensial mazhabi adalah tipologi yang menitikberat-
kan pada pelestarian ilmu dan ajaran tradisional yang telah diwariskan
oleh para ulama klasik. Tipologi ini cenderung mempertahankan
pandangan dan metode keilmuan yang sudah mapan dalam tradisi
keislaman tanpa banyak melakukan penyesuaian terhadap dinamika
zaman. Fokus utama pendidikan dalam tipologi perenial-esensial
mazhabi adalah menjaga kesinambungan otoritas keilmuan dan kea-
gamaan melalui transmisi ilmu yang autentik dan berlandaskan sanad
keilmuan yang kuat.
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Tipologi modernis

Tipologi modernis adalah tipologi yang bersifat progresif, dinamis, dan
kreatif dengan semangat pembaruan yang kuat agar pendidikan Islam
mampu beradaptasi terhadap perubahan sosial, ilmu pengetahuan, dan
teknologi, serta menekankan pentingnya integrasi antara nilai-nilai
keislaman dan kemajuan intelektual modern. Pendidikan tidak lagi
dipandang hanya sebagai pewarisan tradisi, tetapi juga sebagai sarana
transformasi sosial dan pengembangan potensi manusia secara me-
nyeluruh. Tipologi modernis mendorong peserta didik untuk berpikir
kritis, inovatif, dan produktif, serta mampu menjawab tantangan global
tanpa kehilangan identitas keislamannya.

Tipologi kontekstual-falsifikatif

Tipologi kontekstual-falsifikatif adalah tipologi yang berusaha men-
ciptakan keseimbangan antara pelestarian nilai-nilai lama yang relevan
dan upaya pengembangan ilmu pengetahuan serta teknologi modern.
Dalam tipologi ini, pendidikan Islam harus selalu kontekstual atau
harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan sosial tanpa
mengabaikan prinsip dasar ajaran agama. Tipologi kontekstual-fal-
sifikatif mengandung makna bahwa pemikiran keagamaan perlu
diuji dan dikembangkan terus-menerus agar tetap hidup dan relevan

dengan realitas zaman.

Tipologi rekonstruksi sosial

Tipologi rekonstruksi sosial adalah tipologi yang berorientasi pada
pengembangan kreativitas, tanggung jawab, dan partisipasi aktif pe-
serta didik dalam membangun masyarakat, menempatkan pendidikan
sebagai instrumen transformasi sosial yang bertujuan menciptakan
tatanan masyarakat yang adil, beradab, dan berlandaskan nilai-nilai
ketuhanan. Proses pendidikan diarahkan untuk menumbuhkan kesa-
daran sosial, kepekaan terhadap masalah kemanusiaan, serta semangat
berkontribusi bagi kesejahteraan bersama.
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Tiap-tiap tipologi tersebut dapat dijadikan dasar dalam pengembangan
kurikulum pendidikan agama Islam sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan

Zaman.

Selanjutnya, landasan teologis dalam PAI berakar pada ajaran dasar
Islam yang bersumber dari Al-Quran dan hadis, khususnya nilai-nilai tau-
hid, iman, akhlak, dan spiritualitas. Pendidikan dipahami bukan sekadar
proses transfer pengetahuan; melainkan bentuk ibadah dan pengabdian
kepada Allah Swt. untuk membentuk manusia agar beriman, berakhlak
mulia, serta memiliki tanggung jawab sosial. Nilai-nilai seperti tauhid
menanamkan kesadaran dalam diri manusia akan keesaan Allah Swt.,
amanah mengajarkan manusia untuk bertanggung jawab, ihsan mendorong
konsistensi manusia dalam berbuat kebaikan, sedangkan akhlak karimah
meliputi sifat-sifat jujur, sabar, santun, dan peduli. Dalam praktiknya, PAI
yang berlandaskan teologis harus memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam
proses pembelajaran secara nyata. Teologi Islam tidak diposisikan hanya
sebagai materi ajar abstrak, tetapi sebagai sumber etika dan pedoman hidup
yang menjiwai setiap aktivitas belajar (Kurniawan, 2025).

Selain landasan filosofis dan teologis, landasan pedagogis juga sama
pentingnya. Landasan pedagogis dalam PAI berakar pada filsafat Islam
yang menekankan pembentukan manusia melalui keseimbangan aspek
spiritual, intelektual, emosional, dan sosial. Adl (keadilan), rahmah (kasih
sayang), taawun (kerjasama), dan ikhtilaf (penghargaan terhadap perbe-
daan) merupakan beberapa prinsip yang menjadi fondasi utama dalam
praktik pembelajaran.

Landasan pedagogis PAI menegaskan bahwa manusia adalah makhluk
pendidikan yang secara fitrah memiliki potensi untuk dididik dan mendi-
dik sehingga pendidikan menjadi kebutuhan sepanjang hayat. Landasan
pedagogis PAI juga dapat diwujudkan melalui model pendidikan yang
terbuka dan menyeluruh. Dalam hal ini, guru berperan sebagai murabbi
(pembina) yang tidak hanya mengajarkan ilmu; tetapi juga menanamkan
nilai spiritual dan moral. Pembelajaran diarahkan pada partisipasi aktif
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peserta didik, kolaborasi, pengelolaan kelas yang adil, serta integrasi ni-
lai-nilai Islam dalam berbagai mata pelajaran.

PAI dalam Perspektif Al-Qur'an dan Hadis

Pendidikan agama Islam, baik melalui ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadis
Nabi Muhammad saw. menegaskan pentingnya pengembangan iman
(kepercayaan dan keyakinan kepada Allah Swt.) serta amal saleh yang
diwujudkan melalui perilaku dan tindakan nyata dalam kehidupan se-
hari-hari sehingga pendidikan agama Islam menjadi fondasi penting bagi
pembentukan karakter dan integritas pribadi maupun masyarakat secara
keseluruhan. Menurut Arifin (2021), PAI dalam Al-Quran dan hadis me-
nekankan tiga aspek utama yang meliputi pendidikan iman, pendidikan
ibadah, dan pendidikan akhlak.

1. Pendidikan iman
Pendidikan iman adalah proses pembinaan dan penguatan keyakinan
kepada Allah Swt. yang ditanamkan sejak dini dan terus dikembang-
kan sepanjang kehidupan seorang muslim. Al-Quran menegaskan
dalam QS Lugman ayat 13.
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“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di wak-

tu ia memberi pelajaran kepadanya, ‘Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)

>

adalah benar-benar kezaliman yang besar’.

Ayat tersebut memiliki makna bahwa fitrah manusia sejak lahir
sudah memiliki potensi iman kepada Allah Swt. Namun, iman perlu
dijaga dan dipelihara melalui pendidikan agar tidak tergerus oleh
pengaruh lingkungan. Dengan demikian, pendidikan iman bertujuan
menanamkan keyakinan tauhid, menguatkan akidah, serta memben-
tuk kesadaran akan pengawasan Allah dalam setiap aspek kehidupan.
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Dalam HR Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa, “Barangsiapa yang
mati dalam keadaan bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, ia
masuk surga.” Hadis ini bermakna seberapa penting menanamkan
keyakinan tauhid sejak dini yang menjadi inti dari pendidikan iman.

Pendidikan ibadah

Ibadah dalam Al-Qur'an dipandang sebagai tujuan utama penciptaan
manusia dan sarana pembinaan rohani. Materi pendidikan ibadah
yang ditekankan, antara lain salat, zakat, puasa, dan haji. Pendidikan
ibadah memiliki tujuan untuk membiasakan diri agar umat muslim
selalu melaksanakan kewajiban dengan penuh kesadaran sekaligus
menanamkan nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepatuhan
kepada Allah Swt. Persoalan tentang ibadah tercantum dalam QS
Lugman ayat 17.
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“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerja-

kan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar

dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya

yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”

Dalam ayat tersebut, Lugman al-Hakim menasihati anaknya de-
ngan menegaskan tiga pilar penting dalam pembentukan karakter seo-
rang muslim, yaitu hubungan dengan Allah, tanggung jawab sosial, dan
keteguhan pribadi. Perintah untuk melaksanakan salat menunjukkan
pentingnya menjaga hubungan yang kuat antara hamba dan Tuhan-
nya sebagai fondasi kehidupan spiritual. Selanjutnya, perintah untuk
menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran menegaskan
kewajiban moral setiap individu untuk peduli terhadap lingkungan
sosial dan menegakkan nilai-nilai keadilan. Terakhir, anjuran untuk
bersabar atas segala cobaan mengajarkan bahwa perjuangan mene-
gakkan kebenaran selalu disertai ujian yang menuntut keteguhan hati.
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Hal tersebut juga tercantum dalam HR Tirmidzi yang artinya,
“Perjanjian antara kita dengan mereka (umat Islam) adalah salat, ba-
rangsiapa meninggalkannya, ia telah kafir.” Hadis ini bermakna ibadah
sebagai fondasi hidup umat muslim.

Pendidikan akhlak

Akhlak merupakan inti dari risalah Nabi Muhammad saw. yang dise-
but dalam hadis, “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempur-
nakan akhlak mulia” (HR Ahmad). Al-Qur’an juga telah menegaskan
teladan akhlak Nabi Muhammad saw. serta pentingnya etika sosial.
Berikut beberapa ayat dalam surah Lugman yang menerangkan ten-
tang pendidikan akhlak.
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“(14) Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepa-
da dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu ba-
pakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.”
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“(18) Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi

dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong lagi membanggakan diri”
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“(19) Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”

Di samping itu, Al-Quran menegaskan bahwa pendidikan harus
mencakup hubungan manusia dengan Allah (hablum minallah), hubung-
an dengan sesama manusia (hablum minannas), dan hubungan dengan
alam (Aliyah, 2023). Dengan demikian, PAI dalam perspektif Al-Quran
tidak hanya menekankan aspek keagamaan; tetapi juga mengajarkan
ilmu, membentuk moralitas, serta menumbuhkan tanggung jawab sosial
dan ekologis sehingga melahirkan generasi ulul albab yang cerdas dalam
berpikir, berzikir, dan berakhlak.

Relevansi PAl dengan Pembangunan Karakter
Bangsa

Pendidikan agama Islam sangat berperan dalam membentuk karakter
bangsa karena tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga
menanamkan iman, ibadah, dan akhlak yang bisa dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, PAI mengajarkan manusia agar mampu
mengendalikan dorongan emosi dan nafsu sehingga terbentuk generasi
berakhlak, santun, beriman, serta bertanggung jawab. Dalam Islam, ka-
rakter identik dengan akhlak sebagaimana Rasulullah saw. diutus untuk
menyempurnakan akhlak umatnya (Rifa’i, 2020).

Tujuan utama pembelajaran PAI tidak hanya sebatas melahirkan
generasi manusia yang memiliki iman dan takwa yang kokoh, tetapi juga
berakhlak mulia serta mampu menginternalisasi nilai-nilai moral dalam
kehidupan sehari-hari. PAI juga diharapkan menjadi fondasi yang mam-
pu membekali peserta didik agar dapat menghadapi berbagai tantangan
zaman, baik yang bersifat lokal maupun nasional hingga menghadapi
dinamika global yang semakin kompleks dan cepat berubah akibat per-
kembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi.

Rahmania (2021) menyebutkan pembelajaran PAI di sekolah saat ini
masih monolitik atau terpisah dari mata pelajaran lain, cenderung meng-
utamakan hafalan dan ceramabh, serta kurang mengaplikasikan nilai-nilai
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agama dalam kehidupan nyata. Agar relevan di zaman sekarang, PAI perlu
diintegrasikan dengan sains dan teknologi sehingga ilmu agama menjadi
bagian dari setiap bidang keahlian dan profesi. Misalnya, konsep zakat
dan ukuran nishab dalam Al-Qur’an dapat dikaitkan dengan pengukuran
dalam ilmu fisika tentang massa (gram/kilogram) dan volume atau berat
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan kontekstual.

Keberhasilan relevansi PAI dengan pembangunan karakter tidak hanya
bergantung pada guru, melainkan juga dukungan orang tua, sekolah, dan
masyarakat. Guru harus kreatif menggunakan media teknologi, aplikasi,
dan video pembelajaran yang diimplementasikan melalui keteladanan,
pembiasaan, nasihat, perhatian, serta pembinaan lingkungan religius
yang terintegrasi dengan semua mata pelajaran. Keberhasilan pendidikan
karakter melalui PAI tecermin ketika peserta didik mampu mengetahui
kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan
mengamalkan kebaikan (acting the good) sehingga bisa menghasilkan ge-
nerasi muda yang cerdas, beretika, dan mampu mewujudkan good society
sesuai ajaran Islam dan cita-cita bangsa.
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SEJARAH DAN PERKEMBANGAN PAI
DI INDONESIA

Jejak Awal Pendidikan Islam di Nusantara

Jejak awal pendidikan Islam di Nusantara menunjukkan perkembangan
bertahap dan tidak dapat dilepaskan dari masa awal masuknya Islam ke Nu-
santara sejak abad ke-7 hingga ke-13 M. Penyebaran Islam terjadi melalui
jalur perdagangan, mobilitas ulama, serta pertukaran budaya dengan dunia
Arab, Persia, India, dan Cina. Para sejarawan mengemukakan beberapa
teori, antara lain teori Gujarat yang menekankan peran pedagang India,
teori Mekah yang menghubungkan langsung dengan Timur Tengah, teori
Persia yang memperlihatkan pengaruh tasawuf dan tradisi keagamaan,
serta teori Cina yang menunjukkan kontribusi komunitas muslim Tiong-
hoa. Meskipun berbeda sudut pandang, Fitriani (2025) menilai bahwa
islamisasi di Indonesia merupakan hasil dari interaksi berbagai jalur secara
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bersamaan. Ini berarti penerimaan Islam di Nusantara berlangsung damai,
bertahap, dan menyatu dengan kebudayaan lokal sehingga melahirkan
corak keislaman yang unik.

Pendidikan pada masa awal masuknya Islam ke Nusantara berlangsung
sangat sederhana dan informal, dimulai dengan pengucapan dua kalimat
syahadat sebagai pintu masuk menjadi seorang muslim. Setelah itu, ajaran
Islam dikembangkan secara bertahap dengan cara yang mudah dipahami
meliputi pengenalan pokok-pokok iman, rukun Islam, kewajiban salat
lima waktu, serta pembelajaran membaca Al-Quran. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan Islam sejak awal menekankan prinsip kesederhanaan
dan bertahap sesuai kemampuan masyarakat penerimanya. Lembaga-lem-
baga seperti masjid, surau, langgar, dan pesantren menjadi pusat utama
pendidikan Islam yang menyatu dengan budaya lokal (Niswah, 2025).

Setelah berdiri kerajaan-kerajaan Islam, seperti Samudera Pasai, Ma-
laka, dan Demak, pendidikan Islam menjadi lebih terorganisir. Lembaga
pendidikan Islam tradisional di Nusantara berkembang melalui tiga bentuk
utama, yaitu surau, pesantren, dan madrasah. Surau yang awalnya muncul
di Minangkabau sejak abad ke-14 berfungsi sebagai tempat ibadah, suluk,
sekaligus pusat pendidikan Islam dengan sistem halagah, dimulai dari
pembelajaran dasar seperti membaca Al-Quran hingga kajian kitab.

Selanjutnya, pesantren berkembang sejak abad ke-14 dan menjadi
lembaga khas Nusantara dengan ciri adanya kiai, santri, masjid, kitab ku-
ning, serta pondok atau asrama. Metode pembelajarannya beragam, seperti
sorogan, bandongan, hafalan, hingga diskusi bahtsul masail. Pesantren
memiliki peran besar dalam transmisi ilmu agama, pembinaan moral,
serta perlawanan terhadap kolonial.

Seiring masuknya pengaruh pembaruan Islam pada awal abad ke-20,
lahir madrasah sebagai bentuk modernisasi dengan sistem klasikal dan
kurikulum terstruktur yang memadukan ilmu agama dan ilmu umum.
Madrasah memperoleh pengakuan resmi dari negara melalui Departemen
Agama setelah kemerdekaan dan diperkuat dengan SKB Tiga Menteri
tahun 1975 dan UU Sistem Pendidikan Nasional tahun 1989 sehingga
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menegaskan eksistensinya sebagai bagian integral dari sistem pendidikan
di Indonesia (Silvia, 2023).

Peran Pesantren Tradisional dan Madrasah Modern

Pesantren tradisional adalah pesantren yang masih mempertahankan
pengajaran kitab-kitab Islam klasik yang menggunakan bahasa Arab seba-
gai inti pendidikannya. Kurikulumnya bergantung sepenuhnya pada kiai
pondok. Sistem pembelajarannya pun masih menggunakan bandongan
dan sorogan. Begitu pula dalam materi yang diajarkan masih berasal dari
kitab kuning, yakni kitab berbahasa Arab karya ulama Islam luar maupun
dalam negeri (Fiqih, 2022).

Menurut Muchtar dalam Siregar (2018), pesantren dalam kaitannya
sebagai pemelihara tradisi kebudayaan Islam tradisional khususnya ala
Sunni memiliki tiga peran. Pertama, sebagai pusat berlangsungnya trans-
misi ilmu-ilmu keislaman tradisional (transmission of Islamic knowledge).
Kedua, sebagai penjaga dan pemelihara berlangsungnya Islam tradisional
(maintenance of Islamic traditional). Ketiga, sebagai pusat reproduksi ulama
(reproduction of ulama).

Pesantren tradisional memiliki peran penting dalam sejarah pendi-
dikan dan masyarakat Islam di Indonesia. Sejak awal, pesantren menjadi
pusat pengaderan ulama (tafaqquh fi al-din), penyebaran Islam, dan pem-
bentukan moral masyarakat. Selain berfungsi sebagai lembaga pendidikan
agama, pesantren juga berperan sebagai pusat dakwah, penggerak ekonomi
rakyat melalui keberadaan santri, serta basis perjuangan melawan kolo-
nialisme. Kedekatan kiai, santri, dan masyarakat menjadikan pesantren
sebagai institusi yang dihormati sekaligus tempat lahirnya gerakan sosial
keagamaan, seperti Nahdlatul Ulama.

Juliani (2024) menjelaskan bahwa pesantren tradisional berperan
penting dalam melestarikan dan merekonstruksi identitas budaya ma-
syarakat. Selain sebagai pusat pendidikan agama, pesantren juga menjadi
penjaga tradisi lokal melalui integrasi nilai-nilai budaya dalam proses
pembelajaran. Santri tidak hanya mendalami ajaran Islam, tetapi juga me-
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warisi tradisi, norma, dan seni lokal yang dipraktikkan dalam kehidupan
pesantren. Pesantren turut menghidupkan kembali kesenian, upacara adat,
serta kegiatan kultural sehingga tetap relevan di tengah arus modernisasi.
Kedekatan pesantren dengan masyarakat menjadikannya pusat komunitas
yang memperkuat ikatan sosial, solidaritas, dan keberlanjutan budaya lokal.

Madrasah modern kemudian lahir sebagai lembaga pendidikan Islam
yang menjembatani sistem pendidikan tradisional dengan sistem pendi-
dikan modern. Kurikulum madrasah modern disusun sebagai perpaduan
antara warisan keilmuan Islam yang sebelumnya diajarkan di surau ma-
upun pesantren dengan tambahan materi pelajaran umum, seperti sains,
matematika, dan bahasa asing. Model kurikulum ini memungkinkan
madrasah modern menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki da-
sar agama kuat, tetapi juga memiliki pengetahuan umum yang memadai
sehingga siap menghadapi tantangan zaman (Hafid, 2022).

Madrasah modern memegang peran strategis dalam sistem pendi-
dikan Islam kontemporer, terutama dalam mengintegrasikan pendidikan
agama dengan pendidikan umum agar peserta didik memiliki kompetensi
keagamaan sekaligus kecakapan duniawi. Madrasah tidak hanya berfungsi
sebagai agent of conservative (lembaga pewaris budaya, nilai keagamaan,
norma dan tradisi Islam kepada generasi berikutnya), tetapi juga sebagai
agent of change yang melakukan inovasi, adaptasi, dan transformasi sosial
sesuai perkembangan zaman (Asiah, 2020). Di zaman modernisasi ini,
madrasah modern berperan sebagai institusi pendidikan yang merespons
dampak globalisasi dengan mengembangkan kurikulum yang relevan,
meningkatkan profesionalisme guru, membenahi manajemen dan fasilitas,
serta memperkuat karakter siswa agar mampu menghadapi tantangan sosial
dan moral di masyarakat (Chaer, 2016).

Selain itu, madrasah modern juga berperan sebagai agen transformasi
sosial bahwa melalui pendidikan karakter dan nilai-nilai keislaman, madra-
sah ikut menyelesaikan masalah krisis moral, individualisme, dan disinte-
grasi sosial yang muncul dalam masyarakat modern. Peran lainnya adalah
sebagailembaga pembentuk kader keagamaan yang mempunyai kapasitas

PAI di Pesantren, Madrasah, Sekolah, & Perguruan Tinggi



berpikir kritis dan relevan terhadap kondisi kontemporer sehingga lulusan
madrasah tidak hanya memahami aspek ritual dan teks agama, tetapi juga
mampu berkontribusi dalam pembangunan sosial, dialog keagamaan, dan
kehidupan bermasyarakat yang plural.

Integrasi PAlI dalam Sistem Pendidikan Nasional

Integrasi PAI dalam sistem pendidikan nasional Indonesia merupakan
upaya penting untuk menghindari pemisahan atau perpecahan pendidikan.
PAI memiliki tujuan utama untuk membentuk individu muslim yang beri-
man, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki pengetahuan luas menge-
nai ajaran Islam. Namun, sejarah menunjukkan adanya pemisahan antara
pendidikan Islam dan pendidikan umum yang berdampak pada munculnya
kesenjangan kemampuan dan wawasan di antara keduanya. Integrasi ini
menjadi penting mengingat pendidikan nasional di Indonesia bertujuan
menciptakan manusia yang seimbang antara aspek intelektual, rohani, dan
iman sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945 (Parhan, 2022).

Pemisahan antara pendidikan Islam dan pendidikan umum menim-
bulkan dua sistem pendidikan yang terpecah. Pendidikan Islam dikelola
oleh Kementerian Agama, sedangkan pendidikan umum oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang mana hal tersebut menimbulkan keti-
daksinambungan dalam pengelolaan, kurikulum, dan pelayanan pendi-
dikan. Hal ini berpengaruh pada kualitas lulusan yang memiliki wawasan
terbatas pada salah satu aspek tanpa integrasi nilai spiritual dan ilmiah
yang seimbang. Oleh karena itu, integrasi pendidikan Islam ke dalam
sistem pendidikan nasional dengan landasan yuridis yang kuat seperti Un-
dang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menjadi kebutuhan mendesak untuk menyatukan nilai-nilai Islam dengan
ilmu pengetahuan umum dalam kerangka pendidikan yang holistik.

Implementasi integrasi PAI tidak hanya pada pengakuan legal atau
administrasi, tetapi lebih pada penyatuan kurikulum dan metode pembel-
ajaran. Kurikulum PAI harus dirancang untuk tidak hanya mengajarkan
nilai-nilai agama secara normatif, tetapi juga memadukan pendekatan
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ilmiah dan tematik yang memungkinkan siswa mengaplikasikan nilai-nilai
Islam dalam konteks ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari. Pen-
dekatan ini bertujuan untuk menciptakan lulusan yang tidak hanya cerdas
intelektual, tetapi juga kuat secara moral dan spiritual. Dengan demikian,
integrasi PAI bisa memperkuat karakter bangsa dan membantu memba-
ngun masyarakat yang beradab seutuhnya (Rusnawati, 2025).

Sebagai konsekuensi dari integrasi pendidikan Islam dalam sistem na-
sional, diperlukan pembinaan dan peningkatan kompetensi guru PAI yang
mampu mengajarkan kurikulum terpadu dengan pendekatan modern dan
tetap berlandaskan ajaran Islam. Pendidikan berbasis integrasi menuntut
kerja sama antara Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan da-
lam administrasi, kurikulum, dan pelatihan guru agar tujuan pendidikan
nasional tercapai. Pendekatan ini diharapkan dapat menghapus pemisahan
ilmu dan menempatkan pendidikan Islam sebagai bagian dari pendidikan
nasional. Dengan demikian, integrasi PAI ke dalam sistem pendidikan
nasional pada hakikatnya adalah usaha mempertahankan nilai-nilai luhur
agama sekaligus mengakomodasi kebutuhan ilmu pengetahuan modern
sebagai satu kesatuan yang utuh dan integral dalam mencerdaskan kehi-
dupan bangsa.

Transformasi PAI di Sekolah Umum dan
Perguruan Tinggi

Transformasi PAI di sekolah umum dan perguruan tinggi merupakan
respons terhadap dinamika zaman yang terus berubah, baik dalam aspek
sosial, budaya, maupun teknologi. PAI tidak lagi dipahami sekadar sebagai
mata pelajaran yang menekankan aspek kognitif keagamaan, tetapi telah
berkembang menjadi proses pendidikan yang berorientasi pada pemben-
tukan karakter, spiritualitas, dan moderasi beragama.

Sistem transformasi ini mengalami perubahan signifikan yang berfo-
kus pada pembentukan karakter religius dengan pendekatan pembelajaran
yang lebih interaktif. Pembelajaran PAI tidak lagi hanya berorientasi pada
penyampaian materi secara normatif, tetapi juga menekankan pembangun-
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an nilai moral dan keimanan yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik (Iswati, 2017).

Sejak masa Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), PAI di sekolah umum dirancang
dengan lebih fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kurikulum ini mendo-
rong peserta didik tidak hanya memahami konsep agama secara teoretis,
tetapi juga mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam konteks sosial
dan kehidupan nyata. Transformasi ini juga melibatkan metode pembela-
jaran yang semakin beragam, seperti diskusi, tanya jawab, dan penggunaan
media digital untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran (Buairi, 2025).

Transformasi pembelajaran PAI di sekolah umum juga terlihat pada
penggunaan metode blended learning dan pemanfaatan media sosial sela-
ma pandemi Covid-19. Ketika itu, guru dan peserta didik menggunakan
YouTube, Tiktok, Instagram, WhatsApp, dan media sosial lainnya untuk
kegiatan belajar mengajar secara daring maupun tatap muka terbatas.
Model pembelajaran ini sangat membantu mempertahankan kontinuitas
pendidikan sekaligus memberikan pengalaman belajar yang lebih fleksibel
dan menarik bagi peserta didik, terutama di masa keterbatasan interaksi
fisik (Putra, 2022).

Di sisi lain, transformasi PAI di perguruan tinggi mengalami dinamika
signifikan yang diarahkan untuk menjawab tantangan global dan perkem-
bangan teknologi informasi di era society 5.0. Perguruan tinggi dituntut
untuk memperbaharui kurikulum dan metode pembelajaran PAI agar tidak
hanya menjadi mata kuliah pelengkap, tetapi juga mampu menumbuhkan
karakter mahasiswa yang unggul secara intelektual sekaligus spiritual.
Pembaruan kurikulum PAI mengedepankan pendekatan yang menghu-
bungkan dan menyatukan berbagai disiplin ilmu secara menyeluruh untuk
menyelesaikan suatu persoalan atau mengembangkan pengetahuan baru,
penggunaan teknologi digital, serta integrasi nilai moderasi beragama
(Kurniawan, 2025).
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Di perguruan tinggi umum, transformasi PAI berfokus pada upaya
agar mata kuliah agama Islam tidak terpinggirkan dan berfungsi seba-
gai aspek penting dalam pembentukan karakter dan moral mahasiswa.
Pendidikan agama Islam di lingkungan kampus berusaha menjembatani
ilmu agama dengan ilmu umum melalui metode pembelajaran yang lebih
inovatif, berorientasi pada pengembangan kecerdasan intelektual, kecer-
dasan emosional, dan kecerdasan spiritual secara seimbang; tetapi tetap
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Hal ini penting untuk menghadapi
tantangan krisis moral dan spiritual yang sering dialami mahasiswa di era
modern (Hasanah, 2022).

Sementara itu, perguruan tinggi Islam memiliki tantangan lain yaitu
penggabungan antara ilmu agama dan ilmu umum. Transformasi pendi-
dikan di lingkungan ini lebih menekankan pada sintesis ilmu pengetahuan
sesuai dengan nilai-nilai Islam agar lulusan mampu berperan aktif dalam
masyarakat dan dunia kerja tanpa mengorbankan prinsip keagamaan.
Perguruan tinggi Islam juga berusaha memodernisasi media pembelajaran
dan meningkatkan kapasitas dosen agar metode pengajaran lebih efektif
dan mengikuti perkembangan zaman sehingga mahasiswa dapat menguasai
pengetahuan agama sekaligus keterampilan umum lainnya.

Transformasi PAI di perguruan tinggi juga menuntut modernisasi
fasilitas dan sarana pembelajaran, seperti pemanfaatan platform digital,
media sosial, dan sumber belajar daring sebagai pendukung pembelajaran
yang interaktif dan fleksibel sehingga mahasiswa bisa belajar kapan saja
dan di mana saja dengan materi yang selalu relevan.

Tokoh-Tokoh Pendidikan Islam Indonesia

Perjalanan pendidikan Islam di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari pe-
ran para tokoh ulama besar yang menjadi pelopor gerakan intelektual dan
pembaruan umat. Tokoh yang pertama adalah K.H. Hasyim Asy’ari yang
merupakan tokoh berpengaruh dalam pengembangan sistem pendidikan
Islam di Indonesia. Sebagai pendiri Nahdlatul Ulama (NU) dan Pesantren
Tebuireng Jombang, K.H. Hasyim Asy’ari menekankan pentingnya pendi-
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dikan yang selaras dengan ajaran Islam murni serta perkembangan zaman.
Pemikirannya tentang pendidikan Islam tidak hanya mencakup ilmu pe-
ngetahuan, tetapi juga penanaman karakter, moral, dan etika dengan tujuan
akhir membentuk kepribadian muslim yang utuh serta berakhlak mulia.

Peranan K.H. Hasyim Asy’ari dalam pendidikan Islam tidak hanya
terbatas mendirikan pesantren, tetapi juga berjuang mengatasi kondisi
sosial yang buruk di lingkungan tempat tinggalnya. Pesantren Tebuireng
yang didirikannya menjadi pusat pendidikan dan dakwah yang mengajak
masyarakat untuk meninggalkan kebiasaan negatif serta menghidupkan
nilai-nilai keislaman. Melalui lembaga pesantren, K.H. Hasyim Asy’ari
memberikan kontribusi besar dalam kaderisasi dan pembinaan umat Is-
lam yang berpegang pada ahlussunah wal jamaah, yang berdampak luas
pada perkembangan pendidikan Islam nasional di Indonesia. Metode
perjuangan K.H. Hasyim Asy’ari dalam pendidikan Islam terbukti efektif
dalam membangun moral dan akhlak peserta didik serta masyarakat. Ia
meletakkan dasar pendidikan pada Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muham-
mad saw. Konsep dan pemikirannya ini menjadikan pesantren sebagai
institusi pendidikan yang tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga
membentuk karakter dan jati diri masyarakat muslim Indonesia sampai
saat ini (Yuniari, 2020).

Tokoh selanjutnya adalah K.H. Ahmad Dahlan yang dikenal sebagai
pendiri Muhammadiyah dan pelopor pembaruan pendidikan Islam di
Indonesia. Pemikirannya berfokus antara pendidikan agama dan pen-
didikan umum dalam satu sistem pendidikan yang modern. Beliau me-
ngembangkan kurikulum yang menggabungkan ilmu agama dan ilmu
pengetahuan umum agar peserta didik tidak hanya memahami agama,
tetapi juga mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari (Ismail, 2023).

Selain itu, K.H. Ahmad Dahlan mengadopsi sistem pendidikan mo-
dern, seperti sistem klasikal yang mengorganisasi guru dan peserta didik
secara sistematis dan terstruktur. Melalui Muhammadiyah, ia mendirikan
sekolah-sekolah yang menggunakan metode pengajaran baru, termasuk

Sejarah dan Perkembangan PAI di Indonesia

21



22

metode aktif dan progresif untuk membangun karakter dan intelektualitas
peserta didik dengan pendekatan rasional dan ilmiah. Ia juga menekankan
pentingnya pendidikan inklusif yang menjangkau kelompok masyarakat
yang sebelumnya kurang terlayani, seperti perempuan dan kaum miskin
sehingga pendidikan menjadilebih merata dan berkeadilan. Pemikiran ini
menunjukkan visi K.H. Ahmad Dahlan yang progresif dan relevan dengan
kebutuhan pendidikan Islam kontemporer (Karimuddin, 2019).

Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan tidak hanya berorientasi pada aspek
pendidikan formal, tetapi juga mencakup pembaharuan sosial dan kea-
gamaan untuk menyesuaikan pendidikan Islam dengan perkembangan
zaman. J]a memandang pendidikan sebagai sarana pembentukan karakter,
moral, dan spiritual yang seimbang dengan pengetahuan umum sehingga
menghasilkan individu yang mampu menghadapi tantangan dunia modern
tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman (Purwanto, 2024).

Di samping itu, ada K.H. Abdul Halim yang juga berperan besar dalam
pembaharuan pendidikan Islam di Majalengka, Jawa Barat. Pemikirannya
menekankan penggabungan antara tujuan agama dan peran sosial dalam
pendidikan Islam. Ia berusaha menghasilkan output pendidikan yang tidak
hanya memiliki akhlakul karimah (moral mulia) tetapi juga keterampilan
kerja sehingga lulusannya dapat berkontribusi positif dalam masyarakat.
Salah satu karya besar pendidikan yang ia dirikan adalah Santi Asromo
pada tahun 1932 yang menjadi model sekolah agama modern sesuai dengan
pemikirannya tersebut (Caswita, 2021).

Peranan K.H. Abdul Halim dalam pendidikan Islam terlihat dari
perjuangannya menggantikan sistem pendidikan tradisional halagah men-
jadi sistem kelas lengkap yang modern dan terstruktur. Setelah menimba
ilmu di Makkah, ia mengamati sistem pendidikan di sana dan membawa
pembaruan kurikulum serta metode pengajaran yang lebih efektif ke
tanah air. Sistem pendidikan yang diusungnya memadukan nilai agama
dan kebutuhan sosial ekonomi masyarakat sebagai bentuk pembaharuan
pendidikan Islam (ZAR, 2019). Selain aspek pendidikan formal, K.H. Ab-
dul Halim juga sangat menekankan aspek pembinaan karakter dan moral
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peserta didik melalui pendidikan Islam yang aplikatif serta relevan dengan
perkembangan zaman. Ia dikenal berjuang untuk meningkatkan kualitas
pendidikan agar dapat membawa umat Islam menjadi lebih maju sekaligus
mempertahankan nilai-nilai keislaman yang autentik. Pemikirannya masih
relevan untuk diaplikasikan saat ini khususnya dalam konteks pendidikan
yang berorientasi pada kualitas moral dan keterampilan.

Haji Abdul Malik Karim Amrullah juga merupakan tokoh pendidikan
Islam Indonesia yang berperan besar dalam mengembangkan pendidikan
Islam modern. Menurut Hamka, pendidikan bukan sekedar transfer ilmu;
melainkan wadah untuk mendidik watak dan karakter pribadi agar bisa
beribadah kepada Allah Swt. dengan sebaik-baiknya. Ia sangat menekankan
pentingnya pendidikan agama yang masuk dalam kurikulum sekolah serta
mengusulkan pembentukan asrama yang mengandung muatan rohani dan
praktik kehidupan sehari-hari untuk membentuk pribadi muslim yang
utuh (Naili, 2024).

Hamka juga dikenal sebagai tokoh pembaharu pendidikan Islam
yang secara aktif mendorong penggabungan antara ilmu agama dan ilmu
umum dalam sistem pendidikan. Ia membagi metode pendidikan menjadi
beberapa jenis, di antaranya diskusi, darmawisata, eksperimen, dan hafalan
atau presentasi sebagai upaya membangkitkan semangat dan dinamika pe-
mikiran umat Islam agar lebih dinamis dan relevan dengan perkembangan
zaman. Pemikiran Hamka ini berupaya menanggapi pola pendidikan Islam
yang pada zamannya masih tradisional untuk lebih mengakomodasi kebu-
tuhan masyarakat modern dengan tetap berlandaskan ajaran agama. Hal
ini menegaskan relevansi pemikirannya dalam pengembangan sistem pen-
didikan Islam di Indonesia (Zulanda, 2013). Hamka juga dikenal sebagai
ulama yang visioner dan moderat serta selalu mendukung pemikiran kritis
atau ijtihad dalam memahami Islam. Melalui organisasi Muhammadiyah,
ia berkontribusi dalam mendirikan sekolah dan lembaga pendidikan yang
menggabungkan ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern agar umat
Islam dapat bersaing di kancah global tanpa kehilangan akar spiritualnya.
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DAD 1

PAI DI PESANTREN

Sistem Pendidikan Pesantren

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia memiliki
peran penting dalam membentuk karakter, akhlak, dan pengetahuan santri.
Seiring perkembangan zaman, sistem pendidikan pesantren mengalami
transformasi yang melahirkan beberapa corak; yaitu salafiyah, khalafiyah,
dan kombinasi di antara keduanya. Ketiga sistem ini mencerminkan di-
namika pesantren dalam menjawab kebutuhan umat dan tantangan era
modern tanpa kehilangan jati dirinya sebagai pusat pendidikan Islam.

Setiap pesantren memiliki corak atau ciri khas dan penekanan yang
berbeda sesuai tujuan pendidikannya. Salah satunya adalah pesantren
salafiyah yang tumbubh dari tradisi keilmuan tradisional. Istilah “salafiyah”
berasal dari kata “salaf” yang berarti ‘yang terdahulu’ atau ‘yang sudah ber-
lalu’ Hal ini merujuk pada metode beragama Islam yang berusaha kembali
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pada ajaran murni sebagaimana diamalkan oleh generasi awal umat Islam,
yaitu para sahabat Nabi Muhammad saw. dan tabi’in senior.

Pesantren salafiyah dikenal sebagai salah satu lembaga pendidikan
Islam tertua di Indonesia yang memiliki tradisi keilmuan khas, berbeda
dengan madrasah maupun lembaga pendidikan Islam lainnya. Kekhasan
tersebut terlihat pada penggunaan kitab-kitab klasik atau kitab kuning se-
bagai inti kurikulum. Kitab kuning tidak hanya digunakan sebagai bahan
ajar, tetapi juga menjadi ciri pembeda pesantren dari model pendidikan
Islam lain (Ilmi, 2022). Pesantren salafiyah ini pembelajarannya lebih
menitikberatkan pada penguasaan ilmu-ilmu agama secara mendalam,
terutama dalam aspek fikih, tafsir, hadis, tauhid, dan tasawuf. Dengan
demikian, tradisi keilmuan pesantren salafiyah tidak hanya melahirkan
ulama yang berkompeten dalam bidang keagamaan, tetapi juga menjaga
kesinambungan warisan Islam klasik di tengah perkembangan zaman saat
ini (Thohir, 2016).

Metode belajar yang digunakan juga cenderung tradisional, seperti
sistem hafalan, sorogan (belajar perorangan), bandongan (belajar bersama
dengan guru membaca dan menjelaskan kitab), serta penerjemahan teks
kitab secara langsung dalam proses belajar mengajar. Dengan cara ini,
pesantren salafiyah dapat membentuk santri yang memiliki pemahaman
agama secara mendalam, meskipun tidak dibekali dengan pendidikan
umum sebagaimana di sekolah formal. Masud (2014) menguraikan bah-
wa pondok pesantren salafiyah atau tradisional menggunakan beberapa
metode pembelajaran berikut.

1. Metode sorogan
Metode sorogan dilakukan dengan cara guru mengajar santri satu
per satu. Biasanya, metode ini dipakai untuk tingkat dasar. Metode
tersebut membantu kiai memahami perkembangan intelektual santri
secara langsung.

2. Metode wetonan atau bandongan
Metode wetonan atau bandongan dilakukan dengan cara guru mem-
baca, menerjemahkan, dan menjelaskan kitab berbahasa Arab; sedang-
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kan santri menyimak, mencatat, dan memberi arti pada teks. Metode
ini umum digunakan untuk santri tingkat menengah dan bersifat
transfer pengetahuan tanpa absensi ketat.

3. Metode muhawarah
Metode muhawarah merupakan kegiatan bercakap-cakap dengan
bahasa Arab yang diwajibkan di pesantren.

4. Metode muzakarah
Metode muzakarah dilakukan dengan cara diskusi ilmiah yang mem-
bahas masalah agama, seperti akidah, ibadah, dan persoalan keaga-
maan lainnya.

5.  Metode majlis ta'lim
Metode majlis ta’lim merupakan pengajaran agama Islam yang terbuka
untuk semua kalangan (santri mukim, santri kalong, dan masyarakat
umum) dengan latar belakang usia dan pengetahuan yang beragam.

Di samping itu, terdapat pesantren khalafiyah yang menyelenggarakan
kegiatan pendidikan dengan pembelajaran modern melalui satuan pendi-
dikan formal, baik madrasah (MI, MTs, MA, atau MAK) maupun sekolah
umum (SD, SMP, SMA, dan SMK). Pengajarannya biasanya dilengkapi
takhasus (bahasa Arab dan bahasa Inggris). Pesantren khalafiyah menerap-
kan sistem pengajaran dengan memberikan ilmu umum dan ilmu agama
serta memberikan pendidikan keterampilan (Pohan, 2025).

Menurut Faridah (2019), pesantren khalafiyah merupakan bentuk
pengembangan dari pesantren salafiyah yang berupaya menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai tradisio-
nalnya. Pesantren khalafiyah bersifat lebih terbuka, fleksibel, dan adaptif
terhadap perubahan sehingga mampu mengintegrasikan tradisi lama yang
masih relevan dengan tuntutan kemajuan modern. Salah satu ciri khasnya
adalah tetap mempertahankan pengajaran kitab kuning sebagai identitas
pesantren, tetapi pada saat yang sama juga memasukkan ilmu pengetahuan
umum serta memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Hal
ini menjadikan pesantren khalafiyah memiliki ciri yang lebih luas, yaitu
menghubungkan antara ilmu agama dan ilmu dunia.

PAI di Pesantren

27



28

Tujuan utama pesantren khalafiyah adalah membekali santri agar
menjadi muslim yang berkarakter islami, mampu berpikir kritis, berakh-
lak mulia, dan siap menghadapi dinamika kehidupan modern. Dengan
kurikulum yang memadukan aspek religius dan akademis, pesantren ini
tidak hanya mencetak santri yang alim dalam bidang keagamaan; tetapi
juga kompeten dalam ilmu pengetahuan umum.

Amiruddin (2024) menguraikan kurikulum dan metode pembelajaran
di salah satu pesanten khalafiyah yang dirancang dengan mengintegrasikan
mata pelajaran keagamaan, mata pelajaran umum, dan dilengkapi dengan
keterampilan praktis. Mata pelajaran keagamaan terdiri atas Al-Qur’an
dan Tafsir, Hadis, Fiqih, Akhlak/Tasawuf, Bahasa Arab, dan Sejarah Ke-
budayaan Islam (SKI). Sementara itu, mata pelajaran umum mencakup
Matematika, Fisika, Biologi, Kimia, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris,
IPS, Kewarganegaraan, serta Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
Adapun keterampilan praktis meliputi pelajaran kebahasaan (Arab, Inggris,
Indonesia), komputer, presentasi, dan kepemimpinan.

Metode pembelajaran yang digunakan pendidikan khalafiyah juga
lebih bervariatif dan modern dibanding pesantren salafiyah. Berikut be-
berapa metode yang digunakan.

1. Ceramah, yaitu penyampaian materi oleh ustadz/ustadzah.

2. Diskusi yang dilakukan dengan mengajak para santri untuk membahas
suatu topik.

3. Praktikum dengan cara praktik langsung terutama untuk sains dan
keterampilan.

4. Mengerjakan projek, yaitu santri mengerjakan tugas berbasis proyek
individu atau kelompok.

5. Pemanfaatan teknologi dengan penggunaan komputer, proyektor, dan
media digital.

6. Pembelajaran kontekstual, yaitu mengaitkan materi dengan kehidupan
nyata.
Selain pondok pesantren salafiyah dan khalifiyah, ada juga pondok

pesantren kombinasi. Pondok pesantren kombinasi adalah model pesan-
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tren yang berusaha memadukan keunggulan sistem pendidikan tradisional
(salaf) dengan sistem pendidikan modern (khalaf). Karakter utamanya
terlihat dari struktur penyelenggaraan pendidikan yang menggunakan
pendekatan klasikal dalam bentuk madrasah maupun sekolah.

Kurikulum yang diterapkan di pesantren kombinasi ini bersifat inte-
gratif karena menggabungkan pembelajaran kitab kuning khas pesantren
tradisional dengan kurikulum madrasah atau sekolah umum. Dengan
demikian, santri tidak hanya dibekali kemampuan terhadap ilmu-ilmu
agama; tetapi juga memiliki wawasan ilmu pengetahuan umum sesuai
dengan kebutuhan zaman. Seperti halnya pesantren modern, pesantren
kombinasi menyusun kurikulum dalam tiga bentuk yang meliputi intra,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Kurikulum intra dilaksanakan dalam
kegiatan belajar mengajar di madrasah atau sekolah formal. Kurikulum
kokurikuler diterapkan sebagai kegiatan pendukung yang berlangsung
sebelum atau sesudah jam pelajaran formal, misalnya pengadaan materi
agama atau bahasa. Adapun kurikulum ekstrakurikuler dilakukan dengan
kegiatan di luar kurikulum untuk minat dan bakat, seperti pramuka, futsal,
marching band (drumben), dan lainnya (Fahham, 2020).

Kurikulum PAI di Pesantren

Kurikulum PAI di pesantren memiliki ciri khas yang membedakannya
dengan lembaga pendidikan Islam lainnya. Pesantren tidak hanya berfungsi
sebagai pusat belajar mengajar ilmu agama, tetapi juga sebagai wadah pem-
bentukan karakter dan tradisi santri dari waktu ke waktu. Hal ini tecermin
dari kurikulumnya yang mencakup penguasaan kitab kuning sebagai
sumber klasik keilmuan Islam, pembinaan tahfiz Al-Quran, pendalaman
fikih, penguatan tasawuf, serta penanaman akhlak. Setiap komponen
tersebut menjadi fondasi utama dalam membentuk pribadi santri yang
berilmu, berakhlak mulia, dan mampu mengamalkan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

Kurikulum PAI di pesantren yang berorientasi pada kitab kuning
merupakan upaya untuk mendalami ajaran Islam secara autentik dan
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komprehensif. Kitab kuning merupakan kitab klasik berbahasa Arab
yang dikarang oleh ulama terdahulu dan menjadi pedoman utama dalam
pendidikan pesantren. Pengajaran kitab kuning ini bertujuan agar santri
mampu memahami teks-teks agama secara mendalam dan mampu me-
nerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, termasuk akhlak dan
karakter yang baik. Ada dua metode pengajaran yang digunakan dalam
pembelajaran kitab kuning. Pertama, metode sorogan yang merupakan
pembacaan dan diskusi secara individu di hadapan kiai. Kedua, metode
bandongan yang berupa penjelasan kitab dari kiai kepada santri secara
kelompok. Kurikulum ini tidak hanya berfokus pada ilmu keagamaan,
tetapi juga pendidikan karakter (Al farisi, 2024).

Materi kitab kuning dalam kurikulum pesantren meliputi berbagai
disiplin ilmu Islam, seperti fikih, nahwu (tata bahasa Arab), sharaf (morfo-
logi bahasa Arab), tafsir, hadis, akidah, akhlak, dan tasawuf. Kitab-kitab ini
diajarkan secara intensif agar santri menguasai pemahaman agama secara
holistik. Selain itu, kitab kuning berfungsi sebagai sumber literasi ulama
nusantara dan menjadi semangat pelestarian tradisi keilmuan Islam yang
diwariskan dari generasi ke generasi. Pendidikan berbasis kitab kuning juga
menjadi sebuah model pendidikan yang tidak hanya relevan di pesantren,
tetapi juga dapat diadaptasi di lembaga pendidikan formal lain yang ingin
mengintegrasikan ilmu agama secara mendalam.

Sistem pembelajaran kitab kuning di pesantren mengandalkan peran
kiai sebagai guru utama yang berfungsi memberikan bimbingan spiritual
dan keilmuan. Kiai memberikan koreksi bacaan dan penjelasan isi kitab
kepada para santri, menjadikan pembelajaran lebih hidup dan kontekstual.
Kitab kuning dianggap sebagai sumber ilmu yang mutakhir dan menjadi
simbol kecerdasan keislaman pesantren. Pembelajaran ini juga menjadi
ciri khas pesantren yang menekankan keautentikan ilmu Islam serta pe-
nerapannya dalam kehidupan sosial santri.

Sementara itu, kurikulum PAI di pesantren yang berorientasi tah-
fiz umumnya diformulasikan untuk mendukung program utama yaitu
menghafal Al-Quran sebanyak 30 juz secara lengkap. Model kurikulum
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pesantren tahfiz ini memiliki variasi, tetapi secara garis besar terdapat dua
model utama. Pertama, yang fokus penuh pada program tahfiz. Kedua,
mengalokasikan waktu untuk tahfiz sekaligus menjalankan kurikulum
formal pendidikan madrasah. Pendekatan ini memberikan keseimbangan
antara penghafalan Al-Qur'an dan pendidikan umum agar santri dapat
menguasai ilmu agama secara utuh (Rasyidi, 2023).

Manajemen kurikulum tahfiz menjadi aspek penting agar program
berjalan efektif sesuai visi dan misi pesantren. Manajemen kurikulumnya
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang memanfaatkan
metode pembelajaran fardi (individu), wahdah, murojaah (pengulangan
hafalan), sima’i (mendengarkan), dan takrir (penguatan hafalan). Santri
dikelompokkan dalam halaqoh atau kelompok kecil yang dipandu oleh
pembimbing untuk memastikan capaian hafalan sesuai target (Sumarni,
2021).

Implementasi kurikulum tahfiz di pesantren modern menunjukkan
bahwa santri dibagi ke dalam tingkat kelas berdasarkan kemampuan hafa-
lan dengan materi dan sistem pembelajaran yang disusun secara sistema-
tis. Tahap akhir kurikulum ini adalah penguasaan hafalan 30 juz beserta
pemahaman tafsir yang mendalam. Proses ini memerlukan pendekatan
bertahap dan evaluasi berkala untuk menilai kemajuan santri sehingga
lulusan diharapkan tidak hanya hafal, tetapi juga mengerti pesan Al-Quran.

Dalam pengembangan kurikulum tahfiz, pondok pesantren harus
memperhatikan aspek filosofis, psikologis, dan sosiologis. Prinsip utama
dalam pengembangan kurikulum ini adalah relevansi, fleksibilitas, konti-
nuitas, dan efektivitas agar kurikulum tetap sesuai dengan kebutuhan santri
dan perkembangan zaman. Selain itu, kurikulum harus terkait dengan
kesiapan santri dalam dunia kerja bahwa kemampuan hafalan Al-Quran
menjadi nilai tambah yang penting bagi lulusan pesantren tahfiz.

Selain itu, kurikulum PAI di pesantren yang berorientasi pada pen-
didikan figh menjadi salah satu komponen utama dalam kurikulum PAI
yang diajarkan melalui kitab kuning. Materi figh di pesantren disusun sesuai
tingkat kemampuan santri mulai dari tingkat dasar (awaliyah), menengah
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(wustha), hingga tingkat lanjutan (ulya). Selain pengetahuan hukum Islam,
pendidikan figh juga menekankan implementasi dan internalisasi nilai
spiritual dalam kehidupan sehari-hari santri (Hasyim, 2022).

Pendekatan figh di pesantren biasanya berbasis budaya pesantren
sehingga selain pembelajaran di kelas, pengamalan hukum figh juga difasili-
tasi melalui pembiasaan budaya keislaman di lingkungan pesantren. Hal ini
meningkatkan religiusitas santri yang tecermin dari peningkatan kualitas
ibadah, keyakinan, dan perilaku sosial keagamaan. Evaluasi pembelajaran
juga dilakukan secara menyeluruh dalam bentuk tes tulis, ujian praktik,
dan penilaian keaktifan santri melalui kegiatan ibadah serta budaya pesan-
tren sehari-hari. Selain itu, sejumlah pesantren modern mengintegrasikan
kurikulum figh dengan kurikulum nasional sehingga pembelajaran figh
menjadi lebih aplikatif dan relevan dengan kebutuhan zaman. Evaluasi
pembelajaran dilakukan dengan model praktik langsung sehingga hasil
pembelajaran figh mencerminkan kemampuan santri dalam memahami

dan menerapkan figh dalam kehidupan nyata.

Adapun kurikulum PAI di pesantren yang berorientasi pada pendi-
dikan tasawuf merupakan bagian penting dari pendidikan agama Islam
untuk mengembangkan aspek spiritual dan moral santri agar mencapai
kedekatan dengan Allah Swt. Pendidikan berbasis tasawuf di pesantren
mengintegrasikan kegiatan tirakat dan riyadhah sebagai praktik utama.
Tirakat merupakan latihan spiritual yang diyakini sebagai jalan untuk
memperkuat penghayatan nilai-nilai tasawuf, seperti muroqobah (mawas
diri), mahabbah (cinta kepada Allah), khauf (takut kepada Allah), dan raja’
(berharap kepada Allah). Pembelajaran tasawuf ini tidak hanya berupa
teori, tetapi juga praktik yang menyatu dengan kehidupan sehari-hari san-
tri di pesantren sehingga membentuk jiwa yang bersih dan ikhlas dalam
menjalani ibadah (Triana, 2023).

Pengembangan kurikulum tasawuf di pesantren didasarkan pada
filosofi pendidikan Islam yang menekankan pengembangan batin dan
spiritualitas sebagai dasar pembentukan karakter santri. Tasawuf dalam
pesantren tidak dipisahkan dari tradisi tirakat dan riyadhah yang telah
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dipraktikkan oleh ulama salaf sejak dahulu. Kurikulum ini menanamkan
nilai-nilai tasawuf yang menjadi ciri khas pendidikan pesantren, seperti
keikhlasan, kesabaran, tawakal, dan rasa syukur. Hal tersebut menjadikan
tasawuf sebagai kekhasan yang relevan dan sebagai basis yang kokoh dalam
pendidikan Islam di pesantren untuk menghasilkan ulama dan dai yang
berkualitas.

Metode pembelajaran tasawuf di pesantren menggabungkan pembel-
ajaran kitab-kitab klasik yang berisi ilmu tasawuf dengan praktik spiritual
yang konkret. Santri diajarkan untuk memahami makna tasawuf secara
teoretis melalui kitab-kitab seperti Ihya Ulumuddin karya Imam Al-Ghazali
sekaligus diajak melakukan tirakat sebagai penguatan spiritual. Pendidikan
tasawuf juga menjadi media pembinaan akhlak dan moralitas yang sangat
penting sehingga menciptakan santri yang tidak hanya cerdas secara in-
telektual, tetapi juga matang secara spiritual dan sosial (Mahrus, 2025).

Lalu, kurikulum PAI di pesantren yang berorientasi pada pendidikan
akhlak dalam kurikulum pesantren memiliki tujuan utama membentuk
santri menjadi pribadi yang berakhlak mulia sesuai ajaran Islam. Ku-
rikulum pendidikan akhlak tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga
mencakup pengalaman belajar dan pembiasaan nilai-nilai akhlak dalam
kehidupan sehari-hari santri. Pembentukan akhlak meliputi penguasaan
ilmu agama serta pengamalan nilai-nilai moral, seperti kejujuran, kesabar-
an, rasa hormat, dan tanggung jawab yang dibimbing langsung oleh kiai
dan guru pesantren (Anshory, 2024).

Materi yang diajarkan dalam kurikulum akhlak pesantren biasanya
menggunakan kitab klasik, seperti Ta'lim Mutaalim, Adabul Alim wal
Mutaalim, dan Thya Ulumuddin yang berisi adab dan tata krama serta
etika kehidupan berdasarkan prinsip Islam. Metode pembelajaran akhlak
berjalan secara tidak formal melalui keteladanan guru, nasihat, pembiasaan
praktik ibadah dan kegiatan sosial, serta bimbingan dan konseling. Ling-
kungan pesantren sebagai lingkungan imersif juga menjadi media utama
pembentukan akhlak yang efektif karena santri hidup dan berinteraksi
dalam suasana religius yang kondusif.
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Dalam evaluasi pendidikan akhlak, pesantren menggunakan metode
yjian lisan, penilaian perilaku harian, serta observasi sikap santri dalam
kegiatan formal maupun informal. Para pengasuh secara rutin memberikan
umpan balik dan pembinaan agar nilai-nilai akhlak terus terbina secara
berkelanjutan. Selain itu, pemberian reward dan punishment juga diberla-
kukan untuk memotivasi santri agar semakin disiplin dalam menerapkan
akhlak Islam dalam seluruh aspek kehidupan.

Kurikulum akhlak di pesantren juga mengintegrasikan pembelajaran
akhlak dengan pembentukan karakter islami yang berlandaskan akidah
dan keimanan yang kokoh. Pendidikan akhlak ini menjadilandasan utama
agar santri tidak hanya berpengetahuan agama, tetapi juga berperilaku baik
dan mampu menjadi teladan di masyarakat. Dengan demikian, kurikulum
pendidikan akhlak di pesantren menjadi sarana pembinaan holistik yang
menyiapkan santri menjadi generasi muslim yang berkualitas secara moral
dan spiritual.

Metode Pembelajaran Khas Pesantren

Metode pembelajaran di pesantren memiliki kekhasan tersendiri yang
membedakannya dengan lembaga pendidikan Islam lainnya. Kekhasan
ini lahir dari tradisi keilmuan klasik yang diwariskan ulama Nusantara
sebagai bentuk kesinambungan sanad ilmu dari generasi ke generasi. Bebe-
rapa metode yang hingga kini masih dipertahankan dan menjadi ciri khas
pesantren, di antaranya bandongan, sorogan, halaqah, dan musyawarah.

Bandongan merupakan salah satu metode khas yang digunakan di
pesantren salaf Indonesia. Dalam metode ini, seorang kiai atau ustadz
berperan sebagai pengajar utama yang membaca, menerjemahkan, dan
menjelaskan isi kitab kepada para santri yang mendengarkan secara aktif
dan mencatat penjelasan tersebut. Bandongan dilakukan secara kelompok
dengan pendekatan yang lebih umum dan efisien untuk menyampaikan
berbagai materi pelajaran kepada banyak santri sekaligus. Pendekatan ini
menempatkan guru sebagai pusat pengajaran dengan santri sebagai pen-
dengar yang aktif memperhatikan penjelasan (Anwar, 2024).
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Pelaksanaan metode bandongan melibatkan proses pembacaan kitab
kuning secara mendetail dengan pemahaman kata demi kata. Tidak hanya
sebatas membaca, guru memberikan penjelasan lanjutan dengan con-
toh-contoh yang relevan dalam kehidupan sehari-hari supaya materi yang
disampaikan bisa dipahami secara mendalam oleh santri. Pendekatan ini
membantu santri menginternalisasi ajaran serta nilai-nilai yang terkandung
dalam kitab secara menyeluruh, memperkuat hubungan interaktif antara
pengajar dan santri

Metode bandongan pula mempunyai keunggulan dalam efisiensi wak-
tu karena dapat menyampaikan pelajaran kepada kelompok besar sekaligus
sehingga cocok untuk pengajian kitab kuning yang sering kali berisi materi
dalam jumlah banyak. Namun, metode ini memiliki kekurangan, yakni
kecenderungan santri menjadi pasif karena lebih banyak mendengarkan.
Meski demikian dalam keseharian pesantren, bandongan tetap diperta-
hankan karena memberikan suasana belajar yang kolektif dan semangat
kebersamaan serta mendukung proses pembelajaran yang sistematis dalam
lingkungan pesantren.

Selain itu, model bandongan menerapkan tata cara khusus dalam
pengaturan tempat duduk dan interaksi antara peserta didik dan pengajar
yang mencerminkan prinsip dasar pendidikan Islam. Posisi duduk santri
diatur agar tidak terlalu dekat ataupun jauh dari guru agar proses penyerap-
an ilmu dapat berlangsung dengan baik. Keseluruhan proses pembelajaran
dengan metode bandongan bertujuan untuk menciptakan suasana belajar
yang mendalam, menyenangkan, dan menumbuhkan keaktifan meskipun
dengan cara mendengarkan secara kelompok.

Selanjutnya adalah metode sorogan yang merupakan pembelajaran
tradisional khas di pesantren. Dalam metode ini, seorang santri maju satu
per satu untuk menyerahkan kitabnya kepada guru atau kiai untuk mem-
baca, menghatfal, dan memahami materi yang ada dalam kitab tersebut.
Metode ini bersifat individual sehingga guru bisa memberikan perhatian
khusus kepada setiap santri dalam menghadapi kesulitan bacaan atau pe-
mahaman. Interaksi yang intensif antara guru dan santri menjadi kekuatan
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utama metode sorogan sehingga memungkinkan bimbingan langsung dan
koreksi yang segera jika terjadi kesalahan (Ibnu, 2016).

Kelebihan metode sorogan adalah kemampuannya untuk mengako-
modasi kebutuhan belajar setiap santri dengan ritme yang berbeda-beda.
Dengan begitu, guru dapat fokus menjelaskan materi yang belum dipahami
dan memotivasi santri secara langsung. Metode ini juga memberikan ruang
bagi guru untuk menggali masalah mental atau kesulitan yang dihadapi
santri dalam proses pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang kon-
dusif. Sorogan sering digunakan terutama dalam pengajaran kitab kuning
berbahasa Arab klasik tanpa harakat sehingga bimbingan intensif dari guru
sangat dibutuhkan agar santri tidak salah baca atau salah paham.

Dalam praktiknya, metode sorogan menuntut kedisiplinan tinggi dari
santri karena mereka harus mempersiapkan materi sebelum bertemu guru
agar pembelajaran menjadi efektif. Metode ini dianggap mampu mening-
katkan kemampuan bacaan Al-Quran dan pemahaman ilmu nahwu (tata
bahasa Arab) secara maksimal karena santri benar-benar dilatih secara
langsung dan intensif. Namun, kelemahan metode ini adalah membutuh-
kan waktu yang cukup lama jika jumlah santri banyak sehingga biasanya
dikombinasikan dengan metode bandongan yang lebih kolektif agar efisi-
ensi waktu tetap terjaga.

Lalu ada metode pembelajaran halaqah, yaitu metode tradisional khas
pesantren dan lembaga pendidikan Islam lainnya. Dalam metode ini, pe-
serta didik duduk melingkar mengelilingi guru atau ustadz yang mengajar
sehingga tercipta suasana pengajaran yang akrab dan intensif. Halagah
secara harfiah berarti “lingkaran” dan menggambarkan posisi duduk para
santri melingkar mengelilingi guru. Proses pembelajaran dalam halagah
meliputi guru membacakan, menjelaskan isi kitab atau materi pelajaran
dan santri mendengarkan secara seksama, serta aktif berdiskusi untuk
memperdalam pemahaman. Metode ini memungkinkan interaksi dua arah
yang membantu santri memahami materi secara lebih komprehensif, khu-
susnya dalam bidang ilmu agama seperti Al-Quran dan figh (Mutia, 2021).
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Sejarah metode halaqah dapat ditelusuri hingga masa Nabi Muham-
mad saw. yang mengajarkan para sahabat dengan cara duduk berkeliling
di sekeliling beliau. Halaqah tidak hanya menjadi media pembelajaran
kitab kuning, tetapi juga digunakan untuk diskusi mengenai berbagai
ilmu pengetahuan termasuk filsafat dan ilmu umum. Keunggulan me-
tode ini adalah fleksibilitas dalam menentukan waktu pembelajaran dan
pengawasan guru yang langsung terhadap proses belajar santri sehingga
memudahkan evaluasi dan perbaikan secara segera.

Praktik halagah sangat menekankan kedisiplinan dan keaktifan santri
dalam mengikuti pembelajaran. Guru dapat menerapkan berbagai tek-
nik penyampaian materi, seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, bahkan
simulasi atau demonstrasi agar suasana pembelajaran tetap hidup dan
menarik. Model pembelajaran ini juga mendukung pembentukan karakter
dan spiritual santri melalui pendidikan yang holistik. Selain itu, kelompok
halaqah biasanya dirotasi secara berkala untuk mempererat ukhuwah
antarsantri dan menambah pengalaman belajar bersama dari berbagai
kelompok (Najib, 2023).

Ada juga metode musyawarah yang digunakan di pesantren untuk
membahas permasalahan atau materi pembelajaran secara kolektif. Metode
ini biasanya dilakukan dalam bentuk diskusi kelompok yang mana para
santri dan guru duduk bersama untuk berdialog dan mencari solusi terbaik
atas suatu permasalahan yang diajukan. Dalam konteks pembelajaran kitab,
musyawarah sering digunakan untuk mendiskusikan tafsir, hukum figih,
atau konsep-konsep keislaman yang memerlukan pemikiran kritis dan
pemahaman mendalam (Syukron, 2024).

Dalam pelaksanaan metode musyawarah di pesantren, langkah awal
biasanya dilakukan dengan pembagian kelompok kecil yang dipandu
oleh seorang ketua atau moderator. Ketua musyawarah bertugas meng-
atur jalannya diskusi agar tertib dan sesuai tujuan pembelajaran. Selama
musyawarah, semua peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat, bertanya, dan memberikan tanggapan yang membangun. Proses
ini tidak hanya membahas isi materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan
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keterampilan sosial; seperti kemampuan berbicara di depan umum, kerja
sama, dan menghormati pendapat orang lain. Metode ini sangat efektif
untuk meningkatkan pemahaman santri terutama bagi mereka yang se-

belumnya mengalami kesulitan dalam memahami materi.

Keunggulan metode musyawarah di pesantren adalah kemampuan-
nya untuk membangun suasana belajar yang demokratis dan partisipatif.
Santri diajak untuk berpikir secara kritis dan inovatif dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan isi pelajaran atau persoalan kehidupan.
Metode ini juga menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif dan solida-
ritas antarsantri melalui proses diskusi bersama. Dalam jangka panjang,
musyawarah berkontribusi pada pembentukan karakter santri yang ter-
buka dan berwawasan luas yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi
tantangan kehidupan modern (Thoatin, 2024).

Namun, penerapan metode musyawarah memerlukan perencanaan
dan pengawasan yang baik dari guru atau ustadz agar diskusi tetap fokus
serta berjalan produktif. Guru bertindak sebagai fasilitator yang mem-
bantu mengarahkan diskusi ke arah pencapaian tujuan pembelajaran
tanpa mendominasi. Dengan demikian, santri memiliki ruang luas untuk
mengembangkan gagasan dan meningkatkan kemampuan intelektualnya.
Metode musyawarah dalam pesantren merupakan refleksi dari prinsip pen-
didikan Islam yang menekankan musyawarah sebagai kunci pengambilan
keputusan yang penuh hikmah dan keadilan.

Peran Kiai dan Relasi Guru-Santri

Peran kiai dalam pesantren sangat sentral dan multifaset, mencakup fungsi
sebagai pemimpin spiritual, pendidik, dan pengelola lembaga pendidikan.
Sebagai pemimpin spiritual, kiai menjadi panutan dan sumber inspirasi
bagi para santri dalam menjalankan ajaran Islam serta membentuk moral
dan akhlak mereka. Kiai tak hanya menyampaikan ilmu agama, tetapi juga
memberikan nasihat kehidupan yang membimbing santri dalam mengha-
dapi tantangan dunia dan akhirat. Dalam fungsi ini, kiai memiliki tanggung
jawab besar untuk menjaga tradisi keagamaan sekaligus menyesuaikannya
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dengan konteks zaman agar pendidikan dapat berkontribusi pada kemajuan
umat (Noor, 2023).

Selain sebagai pendidik, kiai juga berperan sebagai pengelola dan
manajer pesantren. Kiai bertanggung jawab dalam mengelola berbagai
aspek administratif, seperti pengaturan jadwal, pengelolaan keuangan,
serta pengambilan keputusan strategis yang membawa kemajuan pesantren.
Kepemimpinan kiai yang efektif menjadi faktor utama dalam kemajuan
dan keberhasilan pesantren sebagai lembaga pendidikan. Melalui kemam-
puannya dalam mengelola dan memimpin, kiai mampu menjembatani ke-
butuhan pendidikan tradisional dengan tuntutan modernisasi pendidikan
tanpa menghilangkan nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar pesantren.

Hubungan guru dan santri dalam pesantren adalah relasi yang sangat
dekat dan personal, sering kali diibaratkan seperti hubungan antara ayah
dan anak. Guru atau kiai tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga pem-
bimbing hidup yang mendampingi santri dalam aspek spiritual, moral,
hingga sosial. Keterikatan emosional dan spiritual ini membuat proses
pembelajaran menjadi lebih efektif karena santri merasa dihargai dan
didukung. Hubungan ini juga mendorong terbentuknya disiplin, rasa
tanggung jawab, dan kejujuran pada santri sebagai cermin pembentukan
karakter islami yang menjadi tujuan pendidikan pesantren.

Relasi antara guru dan santri juga menuntut adanya komunikasi dua
arah yang intens sehingga ada ruang untuk dialog, kritik, dan pengem-
bangan pemikiran. Guru yang efektif dituntut mampu menjadi teladan
sekaligus fasilitator pembelajaran yang membuka peluang bagi santri
untuk berproses secara mandiri. Pembinaan karakter yang dilakukan guru
dalam hubungan ini sangat strategis dalam membentuk kepribadian santri
yang berakhlak mulia, berwawasan luas, dan memiliki integritas dalam
kehidupan bermasyarakat (Ramadhan, 2021).

Tantangan Pesantren di Era Digital

Pesantren di era digital menghadapi berbagai tantangan yang rumit dan
memiliki banyak sisi atau faktor yang saling berkaitan. Salah satu tantangan
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utamanya ialah cara mengintegrasikan teknologi digital ke dalam sistem
pembelajaran yang selama ini bersifat tradisional. Banyak pesantren yang
masih menggunakan metode pengajaran berbasis kitab kuning dan kurang
familiar dengan teknologi modern. Penggabungan metode tradisional de-
ngan teknologi informasi tanpa mengorbankan nilai-nilai inti pesantren
menjadi kewajiban bagi para kiai dan pengelola pesantren agar tetap relevan
di tengah perkembangan zaman digital (Saini, 2024).

Tantangan lain yang dihadapi pesantren adalah terkait akses dan
kesiapan sarana prasarana teknologi. Sebagian pesantren terutama yang
berada di daerah terpencil masih mengalami keterbatasan akses internet
dan perangkat teknologi yang belum memadai. Selain itu, kesiapan sumber
daya manusia (pengajar dan santri) dalam menggunakan teknologi juga
menjadi hambatan. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang pe-
manfaatan teknologi membuat pesantren kesulitan untuk mengoptimalkan
fungsi teknologi dalam proses pembelajaran dan pengelolaan pesantren.

Penggunaan teknologi oleh santri pun menjadi dilema tersendiri bagi
pesantren. Di satu sisi, internet dapat dimanfaatkan sebagai sarana belajar,
berdakwah, dan mengembangkan bisnis. Adapun di sisi lain, akses tanpa
pengawasan dapat memunculkan konten negatif yang berpotensi merusak
karakter santri. Oleh karena itu, pesantren dituntut mampu mengelola dan
mengawasi penggunaan teknologi dengan regulasi yang menyeimbangkan
antara manfaat pembelajaran dan etika keagamaan agar pengaruh buruk

bisa diminimalkan.

Pesantren juga menghadapi tantangan perubahan kurikulum agar
lebih adaptif terhadap tuntutan era digital tanpa menghilangkan budaya
dan tradisi pesantren. Kurikulum yang selama ini sangat menekankan
ilmu agama tradisional harus diperkaya dengan literasi digital, teknologi
informasi, dan keterampilan abad 21 agar santri mampu berkompetisi di
dunia modern. Tantangan ini memerlukan kebijakan inovatif dan pem-
bentukan kapasitas pengajar yang mampu menjalankan kurikulum baru
secara efektif (Bahrudin, 2024).
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Transformasi dakwah juga menjadi isu penting di era digital. De-
ngan semakin meluasnya dakwah di platform digital, pesantren harus
dapat memanfaatkan peluang ini untuk memperluas jangkauan dakwah
sekaligus menjaga misi dakwah agar tetap sesuai dengan nilai Islam yang
moderat dan kultural Indonesia. Pesantren dihadapkan pada tantangan
mempertahankan otentisitas dakwah tradisional sambil mengikuti dina-
mika komunikasi digital yang terus berkembang cepat. Strategi adaptasi
yang matang dan kreatif menjadi kunci pesantren agar tetap relevan dan
berdaya saing di era digital 4.0 dan 5.0 (Mabrur, 2022).
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DAD 1V

PAI DI MADRASAH

Posisi Madrasah dalam Sistem Pendidikan Nasional

Posisi madrasah dalam sistem pendidikan nasional Indonesia diatur secara
konstitusional melalui Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No-
mor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menetapkan
bahwa madrasah merupakan bagian integral dari sistem pendidikan nasi-
onal. Madrasah memiliki kedudukan yang setara dengan sekolah umum
dalam hal bentuk dan jenjang pendidikan, seperti madrasah ibtidaiyah
(MI) sejajar dengan sekolah dasar (SD), madrasah tsanawiyah (MTs) sejajar
dengan sekolah menengah pertama (SMP), dan madrasah aliyah (MA) se-
jajar dengan sekolah menengah atas (SMA). Hal ini memberikan madrasah
legalitas, persamaan hak, dan kesempatan yang sama dalam mendapatkan
pendanaan serta perlakuan dari pemerintah, meskipun kenyataannya
madrasah masih sering dipandang kurang bermutu oleh sebagian masya-
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rakat. Dengan demikian, madrasah bukan lagi lembaga pendidikan kelas
dua; melainkan bagian sah dari sistem pendidikan nasional yang bertugas
mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh sesuai dengan
karakteristik agama Islam (Rubini, 2016).

Madrasah secara organisasi dan fungsional menempati posisi sebagai
satuan pendidikan formal berciri khas agama Islam yang menyelenggara-
kan pendidikan umum dan keagamaan secara terpadu. Madrasah memi-
liki fungsi strategis dalam mempersiapkan peserta didik untuk menjadi
individu yang tidak hanya memiliki ilmu pengetahuan umum, tetapi juga
memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama Islam. Dalam sistem
pendidikan nasional, madrasah berada di bawah Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan serta Kementerian Agama sehingga memerlukan sinergi
kelembagaan untuk menyelaraskan standar kurikulum yang mengintegra-
sikan nilai-nilai Pancasila, agama, budaya bangsa, dan karakter keislaman.
Madrasah juga berhak memperoleh alokasi anggaran dan fasilitas pendi-
dikan yang proporsional sebagai bagian dari upaya penguatan kualitas
pendidikan di Indonesia.

Peran madrasah sangat signifikan dalam meningkatkan angka partisi-
pasi pendidikan di Indonesia karena jumlah dan jangkauan madrasah yang
tersebar luas hingga pelosok negeri relatif lebih banyak dibandingkan seko-
lah umum. Madrasah berkontribusi besar dalam mendukung pencapaian
wajib belajar dan pemerataan pendidikan. Jenjang madrasah formal terdiri
dari ibtidaiyah, tsanawiyah, dan aliyah dengan pengembangan program
kejuruan untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja dengan keahlian
khusus di bidang tertentu. Oleh karena itu, madrasah tidak hanya berpe-
ran sebagai lembaga konservatif penyebar ilmu agama, tetapi juga sebagai
institusi pendidikan yang berkontribusi aktif dalam pembangunan sumber
daya manusia bangsa sesuai dengan standar nasional (Alawiyah, 2014).
Kesimpulannya, posisi madrasah dalam sistem pendidikan nasional adalah
sebagai lembaga pendidikan formal yang setara, memiliki fungsi dan peran
penting dalam pendidikan umum dan keagamaan, serta menjadi faktor
kunci dalam peningkatan akses dan kualitas pendidikan di Indonesia.
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Struktur Kurikulum PAI di Madrasah

Struktur kurikulum PAI di madrasah pada jenjang MI, MTs, dan MA
dirancang secara sistematis untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman
dengan kebutuhan pendidikan nasional. Struktur kurikulum PATI di MI
dirancang untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam dengan
pengetahuan umum yang sesuai dengan perkembangan serta tingkat
kemampuan peserta didik di jenjang dasar. Kurikulum ini mencakup
mata pelajaran Aqidah, Fiqih, Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam.

Tujuan utama kurikulum PAI di MI adalah membentuk karakter
peserta didik yang berakhlak mulia sekaligus memiliki pemahaman
kuat atas ajaran Islam. Strategi pembelajarannya melibatkan ceramabh,
diskusi, dan praktik ibadah yang dikemas secara menarik untuk anak-
anak. Namun, dalam implementasinya madrasah menghadapi tantangan
yang meliputi keterbatasan sumber daya dan perbedaan latar belakang
peserta didik yang beragam. Hal tersebut harus diatasi oleh guru sebagai
fasilitator aktif dalam pembelajaran (Ariani, 2024).

Pada jenjang MTs, kurikulum PAI menjadi lebih menyeluruh dengan
empat mata pelajaran utama sesuai dengan Peraturan Menteri Agama
Nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Stan-
dar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, yaitu
Al-Quran dan Hadis, Akidah Akhlak, Figih, dan Sejarah Kebudayaan
Islam. Kurikulum ini menuntut kemampuan peserta didik membaca dan
memahami Al-Quran serta menghafal dan mengamalkan hadis-hadis
pilihan. Pembelajaran pun lebih sistematis dengan penyusunan alur
tujuan pembelajaran (ATP) dan silabus yang bertujuan membantu pen-
capaian kompetensi secara terukur dan konsisten (Cornelia dkk., 2024).

Kemudian di madrasah aliyah, struktur kurikulum PAI semakin di-
tuntut mengikuti Kurikulum Merdeka yang memberikan ruang fleksibi-
litas dan inovasi bagi pihak madrasah dalam pengembangan materi serta
metode pembelajaran. Kurikulum ini menekankan integrasi nilai-nilai
Islam dengan konteks kekinian dan globalisasi yang mengedepankan kre-
ativitas serta kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami agama
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dan ilmu pengetahuan. Penekanan pada pengembangan karakter dan
kompetensi abad 21 menjadi fokus utama kurikulum sehingga lulusan
diharapkan mampu menjadi muslim yang saleh sekaligus warga negara
yang produktif dan adaptif terhadap perubahan zaman (Nuwairah, 2023).

Struktur pembelajaran PAI di madrasah pada ketiga jenjang tersebut
menyesuaikan dengan jenjang perkembangan kognitif dan spiritual peserta
didik. Mulai dari pengenalan dasar-dasar akidah dan praktik ibadah di MI,
pendalaman hukum agama dan pemahaman hadis di MTs, hingga penguat-
an integrasi ilmu agama dan ilmu umum di MA, semuanya disusun secara
berjenjang agar pencapaian kompetensi keagamaan dan keilmuan menjadi
optimal. Selain itu, madrasah juga merancang evaluasi yang sesuai untuk
mengukur kemampuan dan sikap peserta didik dalam hal pengamalan
nilai-nilai Islam serta ketepatan ilmu yang diperoleh.

Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, PAI di madrasah terus
mengalami pembaruan kurikulum untuk menyesuaikan dengan dinamika
masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan. Struktur kurikulum diru-
muskan dengan memperhatikan regulasi dari Kementerian Agama dan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi agar madra-
sah tetap relevan dan dapat berkontribusi maksimal dalam membentuk
sumber daya manusia berakhlak dan berilmu. Kurikulum PAI madrasah
juga diorientasikan agar mampu mengakomodasi nilai-nilai kebangsaan,
keagamaan, dan budaya lokal sehingga peserta didik memiliki identitas
Islam yang kuat sekaligus kecakapan sosial yang luas.

Integrasi Imu Agama dan IImu Umum

Integrasi ilmu agama dan ilmu umum dalam pendidikan madrasah meru-
pakan upaya penting untuk menghadirkan pendidikan yang komprehensif
dan relevan dengan perkembangan zaman. Di madrasah, integrasi ini
bertujuan agar peserta didik tidak hanya menguasai ilmu agama secara
mendalam, tetapi juga mampu memahami dan mengaplikasikan ilmu
pengetahuan umum yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dan
persaingan global.
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Implementasi integrasi ini harus dilakukan secara sistematis melalui
kurikulum yang menyatukan nilai-nilai agama dengan kompetensi akade-
mik secara seimbang sehingga mendukung pembentukan generasi yang
beriman, cerdas, dan berdaya saing (Harahap, 2024). Dalam pembelajar-
an mata pelajaran Fisika, Kimia, Biologi, dan Geografi, guru diharapkan
tidak hanya mengajarkan materi akademik; tetapi juga mengaitkannya
dengan nilai-nilai moral dan keagamaan. Pendekatan ini dapat dilakukan
dengan pengintegrasian materi atau nilai-nilai agama pada setiap aktivitas
pembelajaran, khususnya di bagian pendahuluan dan penutup. Meskipun
saat ini implementasi integrasi kurikulum masih belum optimal di banyak
madrasah, konsepnya menawarkan solusi untuk menjembatani dikotomi
ilmu agama dan ilmu umum yang selama ini menjadi kendala dalam
pendidikan Islam.

Dari perspektif filosofis dan epistemologis, integrasi ilmu agama dan
ilmu umum didasarkan pada konsep tauhid yang memandang ilmu sebagai
satu kesatuan yang berasal dari satu sumber kebenaran, yakni wahyu Allah
Swt. Dalam pandangan ini, ilmu agama memberikan landasan moral dan
spiritual; sedangkan ilmu umum menyediakan alat dan metode ilmiah
untuk memahami fenomena alam dan kehidupan sosial (Rizki, 2025).

Secara historis, integrasi ilmu agama dan ilmu umum juga mencer-
minkan tradisi klasik Islam yang menganggap ilmu sebagai sesuatu yang
holistik dan tidak terbagi-bagi. Para ulama besar pada masa lalu, seperti
Al-Farabi, Ibnu Sina, dan Al-Ghazali mengembangkan ilmu pengetahuan
tanpa memisahkan antara aspek keagamaan dan ilmiah. Pendidikan Islam
kontemporer berusaha mengembalikan tradisi ini dengan menyusun ku-
rikulum dan metode pembelajaran yang mengombinasikan ilmu agama
dengan ilmu alam dan sosial. Hal ini penting agar generasi muda dapat
memiliki wawasan luas dan mampu bersaing di dunia global tanpa kehi-
langan akar spiritualnya (Humairoh, 2025).

Implementasi integrasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas aka-
demik peserta didik, tetapi juga menguatkan karakter dan nilai keislaman
yang menjadi landasan moral dalam kehidupan sehari-hari. Madrasah
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sebagai institusi pendidikan formal harus mengembangkan model pembel-
ajaran yang sistematik dan terstruktur untuk mewujudkan integrasi ilmu
tersebut secara efektif (Putri dkk., 2024). Melalui pendidikan yang holistik,
madrasah tidak hanya melahirkan sumber daya manusia yang berpenge-
tahuan luas dan beriman, tetapi juga berkolaborasi menghasilkan solusi
bagi masalah sosial dan keilmuan yang kompleks. Keberhasilan integrasi
ini membutuhkan dukungan dari seluruh pemangku kepentingan, terma-
suk guru, kurikulum, kebijakan pendidikan, dan masyarakat secara luas.

Integrasi ilmu agama dan ilmu umum dalam pendidikan madrasah
merupakan usaha penting untuk menghasilkan pendidikan yang holistik
dan sesuai dengan perkembangan zaman. Tujuannya agar peserta didik ti-
dak hanya ahli dalam ilmu agama, tetapi juga menguasai ilmu pengetahuan
umum yang relevan untuk kehidupan dan persaingan global. Integrasi ini
harus diwujudkan secara sistematis dalam kurikulum yang memadukan
nilai keagamaan dengan kompetensi akademik sehingga dapat mencetak
generasi yang beriman, cerdas, dan berdaya saing tinggi.

Model Pembelajaran Aktif dalam PAI di Madrasah

Model pembelajaran aktif dalam PAI di madrasah bertujuan untuk me-
ningkatkan keterlibatan peserta didik secara langsung dalam proses pem-
belajaran sehingga mereka menjadi subjek yang aktif dan kreatif. Model
ini berbeda dengan metode tradisional yang berpusat pada guru sebagai
sumber utama ilmu. Dalam pembelajaran aktif, guru berperan sebagai
fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar dan mendorong peser-
ta didik untuk berpartisipasi secara fisik, mental, sosial, dan emosional
(Zulhijra, 2024).

Pendekatan pembelajaran aktif dalam PAI meliputi berbagai teknik,
seperti diskusi kelompok, tanya jawab, simulasi, role playing, dan proyek
pembelajaran yang kontekstual. Peserta didik diajak untuk berpikir kritis,
berkolaborasi, dan mengungkapkan pendapatnya secara terbuka, serta
dapat membantu mengatasi rasa bosan sekaligus kejenuhan dalam pem-
belajaran PAI yang selama ini sering kali bersifat monoton.
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Implementasi model pembelajaran aktif dalam PAI juga sangat ber-
gantung pada kesiapan guru sebagai pengelola pembelajaran. Guru harus
memiliki kompetensi profesional yang memadai, mampu mengelola kelas
secara dinamis, serta menguasai teknik-teknik pembelajaran interaktif yang
sesuai dengan profil peserta didik. Selain itu, sarana pendukung seperti
media pembelajaran dan fasilitas yang mendukung juga sangat membantu
efektivitas proses belajar. Dukungan dari sekolah dan orang tua juga tidak
kalah penting karena pembelajaran aktif membutuhkan lingkungan yang
kondusif dan motivasi dari berbagai pihak untuk memberikan hasil terbaik.

Wisnu (2025) memaparkan keunggulan model pembelajaran aktif
dalam PAI adalah kemampuannya untuk mengaitkan materi keagamaan
dengan pengalaman nyata peserta didik sehingga menjadi lebih bermak-
na dan relevan. Peserta didik tidak hanya menjadi penerima pasif, tetapi
juga mampu mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosialnya.
Model ini juga menumbuhkan empati dan sikap toleran antarpeserta didik
karena kegiatan diskusi dan kerja kelompok menuntut keterbukaan dan
penghormatan terhadap pendapat orang lain.

Model pembelajaran aktif menjadi pilihan tepat untuk PAI di mad-
rasah karena mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara menye-
luruh meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Model aktif
memberikan peluang bagi peserta didik untuk menjadi pemelajar sejati
yang kreatif, kritis, dan mandiri sekaligus menjaga nilai-nilai keimanan dan
ketakwaan. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran aktif harus
didukung dengan pelatihan intensif bagi guru, penyediaan sumber belajar
yang variatif, dan keterlibatan seluruh elemen madrasah serta keluarga
guna menciptakan lingkungan pembelajaran yang ideal (Wahid, 2024).

Inovasi Teknologi dalam Pembelajaran PAI di
Madrasah

Inovasi teknologi dalam pembelajaran PAT di madrasah menjadi kebutuhan
yang sangat penting dalam menghadapi tantangan era digital yang serba
cepat dan dinamis. Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya berfungsi
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sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana transformasi
dalam sistem pendidikan Islam agar lebih adaptif terhadap perkembangan
zaman. Melalui penggunaan aplikasi pembelajaran digital dan platform
e-learning, proses pembelajaran PAI dapat dilakukan secara lebih interaktif,
fleksibel, dan kontekstual. Peserta didik tidak lagi menjadi objek pasif dalam
proses belajar, tetapi juga subjek aktif yang dapat mengeksplorasi materi
secara mandiri sesuai dengan minat dan gaya belajarnya. Hal ini menja-
dikan pembelajaran agama lebih hidup dan bermakna karena nilai-nilai
Islam dapat disampaikan dengan cara yang sesuai dengan karakteristik
generasi digital masa kini.

Zahrah (2025) mengungkapkan salah satu inovasi yang banyak dia-
dopsi adalah platform learning management system (LMS) dan aplikasi kuis
interaktif, seperti Quizizz dan Kahoot yang digunakan dalam pembelajaran
PAI untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi peserta didik. Dengan
teknologi digital dalam penggunaan media sosial, Instagram, TikTok, dan
Youtube juga dimanfaatkan untuk menyampaikan materi agama secara
kreatif sesuai karakteristik generasi Z yang akrab dengan teknologi. Selain
itu, materi ajar yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja mendorong
peserta didik untuk belajar mandiri di luar jam pelajaran. Inovasi ini juga
memungkinkan guru mengintegrasikan berbagai sumber belajar digital,
seperti video pembelajaran, e-book, dan modul interaktif yang memperkaya
pengalaman belajar agama secara lebih menarik dan mudah dipahami.

Di samping meningkatkan kualitas pembelajaran, penggunaan tek-
nologi dalam PAI di madrasah memerlukan kesiapan dari berbagai pihak
terutama guru yang harus menguasai teknologi dan metode pembelajaran
modern. Dengan demikian, pelatihan intensif bagi guru sangat penting
agar mampu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi sesuai dengan ka-
rakteristik pembelajaran agama dan kebutuhan peserta didik. Selain itu,
kebutuhan infrastruktur teknologi yang memadai juga harus dipenuhi agar
implementasi inovasi berjalan lancar dan merata di seluruh madrasah. Ino-
vasi teknologi juga membuka peluang pengembangan bahan ajar berbasis
digital yang dapat diakses dengan mudah dan didistribusikan secara luas
serta memungkinkan kolaborasi antarmadrasah dan lembaga pendidikan
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dalam berbagi sumber daya digital yang berkualitas sehingga memperkuat
sinergi pendidikan agama di tingkat nasional.
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DAD V

PAl DI SEKOLAH UMUM

Kedudukan PAI sebagai Mata Pelajaran Waijib
di Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah

PAI sebagai mata pelajaran wajib di sekolah dasar dan sekolah menengah
didasarkan pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menjamin bahwa kurikulum pendidikan dasar
dan menengah wajib memuat pendidikan agama. Ini berarti PAI menjadi
bagian tak terpisahkan dalam setiap jalur, jenis, dan jenjang pendidikan
di sekolah negeri maupun sekolah swasta (Maisaroh, 2024).

Kedudukan tersebut mencerminkan adanya proses penyatuan pendi-
dikan agama ke dalam sistem pendidikan nasional secara utuh dan terarah.
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan agama memiliki posisi yang fun-
damental dalam membentuk dasar moral dan spiritual peserta didik sejak
usia dini. Pendidikan agama Islam senantiasa mengalami pembaharuan
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seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga
mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman tanpa kehilangan esensi
nilai-nilai keislaman yang menjadi ruhnya. Pembaharuan tersebut tetap
berpijak pada nilai-nilai Pancasila khususnya sila pertama (Ketuhanan
yang Maha Esa) dan Pasal 29 ayat (1) dan (2) UUD 1945.

Pasal 29

(1) Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agama masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan
kepercayaannya itu.

Berdasarkan pasal tersebut, ayat pertama menegaskan fondasi ide-
ologis negara. Adapun ayat kedua menjamin kebebasan beragama bagi
seluruh warga negara.

Secara historis, sejak 1966 pendidikan agama telah ditetapkan seba-
gai hak sekaligus kewajiban bagi seluruh peserta didik mulai dari jenjang
sekolah dasar hingga perguruan tinggi negeri di Indonesia. Penetapan ini
menunjukkan komitmen pemerintah terhadap pentingnya peran pendidik-
an agama dalam membentuk karakter bangsa yang berlandaskan nilai-nilai
spiritual dan moral. Pemerintah memandang PAI sebagai komponen esen-
sial dalam kurikulum nasional yang tidak hanya berfungsi sebagai mata
pelajaran, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam membangun sumber
daya manusia yang beriman, berakhlak, dan bertanggung jawab. PAI dima-
sukkan ke dalam kurikulum nasional dengan tujuan mempersiapkan pe-
serta didik agar mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran
Islam secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak hanya
memiliki pengetahuan keagamaan, tetapi juga menjadikan nilai-nilai Islam
sebagai pedoman dalam berpikir, bersikap, dan bertindak (Fikri, 2015).

Tujuan utama pendidikan agama Islam di jenjang pendidikan dasar
dan pendidikan menengah adalah untuk membentuk peserta didik yang
taat dalam menjalankan ajaran agamanya dan berakhlak mulia sekaligus
memiliki kecerdasan intelektual, produktivitas tinggi, kejujuran, keadilan,
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kedisiplinan, serta sikap toleran terhadap perbedaan. PAI tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan karakter dan inter-
nalisasi nilai-nilai spiritual dalam diri peserta didik agar mereka mampu
menerapkan ajaran Islam secara utuh dalam kehidupan pribadi, sosial,
dan akademik.

PAI juga diarahkan untuk menumbuhkan dan mengembangkan bu-
daya religius di lingkungan sekolah sehingga tercipta suasana pendidikan
yang harmonis, beretika, dan saling menghormati. Upaya ini sejalan dengan
amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan harus berfungsi mengem-
bangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang
bermartabat berdasarkan nilai-nilai keimanan dan juga ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Meskipun PAI memiliki kedudukan yang kuat sebagai mata pelajaran
wajib, realita pembelajaran PAI saat ini sering menjadi sorotan karena ku-
rang berhasil dalam menanamkan nilai moral secara efektif. Permasalahan
sosial, seperti penyalahgunaan narkoba, tawuran, dan pergaulan bebas di
kalangan pelajar menunjukkan perlunya strategi pembelajaran PAI agar
nilai-nilai agama dapat benar-benar tertanam dalam pembentukan karakter
peserta didik (Aziz, 2021).

Kurikulum PAI di Sekolah Umum

Di Indonesia, kurikulum PAI pada sekolah umum dirancang sebagai ba-
gian dari kurikulum nasional untuk menanamkan nilai-nilai Islam kepada
peserta didik. Kurikulum ini meliputi pengembangan aspek akidah, moral,
ibadah, dan pengetahuan agama yang berlandaskan Al-Qur’an, hadis, figh,
serta akhlak mulia. Di sekolah dasar, fokus kurikulum PAT adalah penge-
nalan dan pemahaman dasar keimanan serta praktik ibadah sederhana
yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Adapun di tingkat SMP dan
SMA/SMK, materi kurikulum PAI lebih kompleks dengan penambahan
aspek akhlak, figh, dan pemahaman agama yang lebih mendalam.
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Perkembangan kurikulum PAI di sekolah umum mengalami beberapa
perubahan signifikan sejalan dengan perubahan kurikulum nasional Indo-
nesia dari masa ke masa, mulai dari Kurikulum 2004 (KBK), Kurikulum
2006 (KTSP), Kurikulum 2013, hingga Kurikulum Merdeka. Kurikulum
PAI juga menyesuaikan kurikulum nasional agar PAI tidak berdiri sen-
diri sehingga menjadi bagian dari upaya membangun peserta didik yang
spiritual dan berbudaya. Fokus kurikulum pada pembentukan moral dan
keimanan menjadi ciri utama yang membedakan dengan pelajaran lain.
Penilaian kurikulum juga menggunakan pendekatan yang mengedepankan
sikap dan pengaplikasian nilai agama dalam kehidupan.

Setiap jenjang memiliki kompetensi dasar yang disusun secara berta-
hap agar peserta didik mampu meningkat dari pengetahuan dasar hingga
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial dan pribadi.
Pembentukan budi pekerti dan penguatan karakter menjadi bagian yang
selalu dijalankan dalam kurikulum ini sesuai dengan kebijakan Kementeri-
an Pendidikan dan Kebudayaan yang memandang pendidikan agama dan
moral sebagai fondasi bagi pencapaian prestasi akademik serta kehidupan
bermasyarakat (Kemendikbudristek, 2022).

Pada jenjang SMA dan SMK, kurikulum PAI menyediakan kebutuhan
akademik dan praktik keterampilan peserta didik dengan pembelajar-
an yang diarahkan pada keyakinan, ibadah, akhlak, serta hukum Islam
yang relevan dengan kehidupan modern. Di SMK, kurikulum PAI juga
disesuaikan dengan karakteristik pendidikan kejuruan dan lingkungan
sosial peserta didik sehingga materi mudah dipahami dan bisa langsung
dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kurikulum PAI di sekolah
umum juga memuat pendekatan pembelajaran yang menyatukan teknologi
informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
memperluas wawasan agama, dan mempermudah akses sumber belajar.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum
PAI masih menghadapi berbagai tantangan terutama dalam menanamkan
nilai-nilai moral dan akhlak secara efektif kepada peserta didik. Fenome-
na sosial seperti meningkatnya kasus penyalahgunaan narkoba, tawuran
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antarpelajar, perilaku intoleran, serta pergaulan bebas menjadi indikator
bahwa proses pembelajaran PAI belum sepenuhnya mampu membentuk
karakter religius dan moral yang kokoh. Kondisi ini menegaskan perlunya
inovasi dan strategi pembelajaran PAI yang lebih kontekstual, partisipatif,
dan menyentuh aspek afektif peserta didik agar nilai-nilai ajaran Islam tidak
hanya dipahami secara teoretis; tetapi juga dihayati dan diamalkan dalam
kehidupan nyata. Kurikulum juga perlu menambahkan pembelajaran
mengenai toleransi dan keberagaman agama sebagai upaya mengedukasi
peserta didik agar bersikap terbuka dan menghargai perbedaan dalam
masyarakat multikultural (Pradika, 2020).

Tantangan PAI dalam Konteks Multikulturalisme

Pendidikan agama Islam saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan
dalam masyarakat yang multikultural. Perbedaan latar belakang budaya,
agama, dan nilai-nilai sosial menuntut PAI untuk tidak hanya mengajarkan
ajaran agama secara teori; tetapi juga membekali peserta didik dengan ke-
mampuan memahami, menghargai, dan berinteraksi dengan keragaman
di sekitarnya.

Tantangan awal yang dihadapi PAI dalam masyarakat multikultural
adalah keragaman interpretasi ajaran Islam. Walaupun Islam memiliki
prinsip dan ajaran dasar yang sama, keberadaan berbagai mazhab, tradisi,
serta pemahaman internal yang berbeda menyebabkan adanya variasi
dalam cara memaknai dan mengamalkan ajaran Islam itu sendiri. Hal ini
semakin rumit apabila diterapkan dalam dunia pendidikan bahwa peserta
didik berasal dari latar belakang yang berbeda-beda dan mungkin memiliki
pandangan serta praktik keagamaan yang tidak seragam. PAI harus bisa
mengajarkan nilai-nilai Islam secara terbuka dan menghargai perbedaan
tanpa menimbulkan sikap pilih kasih yang memecah belah peserta didik
(Yasin, 2024).

Konflik nilai menjadi tantangan kedua yang cukup penting dalam
penerapan PAI di tengah lingkungan multikultural. Nilai-nilai tradisional
Islam yang diajarkan sering menemui konflik dengan nilai-nilai lokal, buda-
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ya setempat, maupun nilai-nilai modern yang berkembang di masyarakat.
Sehubungan dengan hal ini, pendidikan PAI dihadapkan pada dilema ba-
gaimana menanamkan nilai-nilai agama secara nyata tanpa mengabaikan
atau menyinggung keberagaman nilai yang ada di masyarakat. Pendekatan
yang dibutuhkan adalah menyelaraskan ajaran Islam dengan prinsip-prin-
sip multikulturalisme (Lusiana, 2024).

Selanjutnya, tantangan sosial berupa stereotip dan prasangka an-
tarkelompok etnik dan agama sangat memengaruhi pembelajaran PAI.
Stereotip negatif sering kali menjadi hambatan dalam membangun sikap
saling menghargai di antara peserta didik yang berasal dari latar belakang
berbeda. Dalam kerangka pendidikan multikultural, PAI harus menjadi
wadah untuk mengubah pandangan dan prasangka yang menimbulkan
diskriminasi sosial dengan cara mengajarkan nilai-nilai universal Islam
seperti kasih sayang, keadilan, dan persaudaraan (Arikarani, 2025).

Pengelolaan pluralitas bahasa dan budaya dalam PAI juga merupakan
tantangan yang tidak kalah penting. Kurikulum harus dibuat sedemikian
rupa sehingga materi agama disampaikan dengan bahasa yang mudah
dipahami dan metode yang adaptif terhadap kebudayaan lokal. Hal ini
harus memastikan setiap peserta didik mendapat kesempatan belajar yang
setara tanpa kehilangan nuansa identitas budayanya sehingga pendidikan
Islam bisa sekaligus menjadi alat pelestarian budaya dan pengembangan
kedamaian sosial.

Tantangan sosial ekonomi turut memengaruhi efektivitas pelaksanaan
PAI dalam masyarakat multikultural. Ketimpangan ekonomi antarpeserta
didik dapat menyebabkan perbedaan akses dalam mendapatkan pendidik-
an agama yang berkualitas. Peserta didik dari kelompok sosial ekonomi
rendah mungkin menghadapi kesulitan mendapatkan dukungan belajar
yang memadai sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang bisa menye-
diakan fasilitas khusus untuk mengatasi ketimpangan ini (Ayunda, 2022).

Selain itu, tantangan terbesar datang dari era globalisasi dan kemajuan
teknologi yang membuka akses luas bagi peserta didik pada berbagai infor-
masi dari seluruh dunia termasuk pemahaman keagamaan yang beraneka
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ragam dan sering bertentangan. Dengan demikian, PAI harus mampu
mengintegrasikan teknologi secara bijak dalam proses pembelajaran sekali-
gus membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis agar dapat
memilih dan memilah informasi yang bersumber dari nilai-nilai Islam
yang moderat dan toleran. Pengajaran nilai multikulturalisme, moderasi
beragama, dan keterbukaan menjadi penting untuk menangkal pengaruh
negatif serta memperkuat identitas keislaman dalam konteks kehidupan
global yang dinamis.

Model Pembelajaran PAI yang Inklusif dan Moderat

Model pembelajaran PAI yang melibatkan semua peserta didik tanpa
membedakan latar belakang, menghargai perbedaan, dan terbuka terhadap
keragaman serta menekankan ajaran Islam yang seimbang, toleran, tidak
ekstrem, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari menekankan perpa-
duan nilai-nilai Islam moderat, seperti tawassuth (jalan tengah), tasamuh
(toleransi), i tidal (keadilan), dan musawah (kesetaraan) secara menyelu-
ruh. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kemampuan berpikir peserta
didik terhadap ajaran Islam, tetapi juga menanamkan sikap hidup yang
menghargai keberagaman dan membangun hubungan sosial. Guru PAI
pada model ini dapat menggunakan metode pembelajaran, seperti ceramah
interaktif, diskusi kelompok, serta proyek sosial yang melibatkan interaksi
antarpeserta didik dengan latar belakang berbeda (M. Somba, 2025).

Salah satu ciri khas pembelajaran PAI yang moderat dan inklusif
adalah keterpaduan antara materi dan praktik nyata dalam kehidupan
sosial peserta didik. Materi mengandung tema-tema yang berkaitan de-
ngan semangat hidup berdampingan secara damai, ukhuwah islamiyah,
dan penghargaan atas keberagaman masyarakat Indonesia. Dalam proses
pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler seperti bakti sosial lintas agama
dan dialog antarpeserta didik dari berbagai agama dan budaya diprio-
ritaskan sebagai sarana untuk melaksanakan praktik nilai toleransi dan
saling menghormati serta memperkuat teori yang didapat secara akademis
(Nurhayati, 2023).
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Model pembelajaran PAI inklusif dan moderat juga menekankan
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kesadaran sosial. Guru
diberi peran sebagai fasilitator yang menciptakan ruang bagi peserta didik
untuk berpendapat, bertanya, dan berdiskusi terkait isu keberagaman dan
moderasi beragama. Penanaman nilai-nilai moderasi beragama lewat pem-
belajaran ini berlaku sebagai pendekatan pencegahan terhadap radikalisme
dan sikap intoleran dengan membangun sikap empati (Akramunnisa,
2024). Kurikulum dalam pembelajaran PAI yang inklusif dan moderat yang
baik adalah yang bersifat terbuka terhadap ragam budaya dan religiusitas
murid serta tetap berlandaskan pada nilai-nilai dasar Islam yang universal
untuk membentuk pribadi muslim yang toleran dan berbudaya. Dalam
penerapannya, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dan
literasi keagamaan ikut diperhatikan supaya peserta didik mendapat pema-
haman yang menyeluruh dan akses informasi yang valid (Rahmat, 2018).

Kesimpulannya, model pembelajaran PAI yang inklusif dan moderat
memberikan perhatian besar pada pembentukan karakter peserta didik
dalam hal sikap sosial dan spiritual yang seimbang. Pembelajaran yang
diarahkan pada pengembangan spiritual dan sosial yang tidak hanya me-
numbuhkan kecakapan beragama, tetapi juga kemampuan hidup dalam
masyarakat plural dengan sikap yang toleran justru menyambut kebera-
gaman sebagai kekuatan. Kegiatan pembelajaran disusun untuk memba-
ngun kesadaran atas pentingnya perdamaian dan persaudaraan antarumat
beragama melalui penyebaran pesan rahmatan lil ‘alamin.

Peran Guru PAl dalam Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK)

Guru PAI sangat berperan penting dalam penguatan pendidikan karakter
di sekolah. Ia tidak hanya bertugas sebagai pengajar materi agama, teta-
pi juga sebagai karakter teladan bagi peserta didik. Guru mengajarkan
nilai-nilai keimanan, akhlak mulia, tanggung jawab, dan disiplin yang
menjadi pondasi karakter peserta didik. Melalui interaksi sehari-hari, guru
PAI membentuk karakter seperti kejujuran, rasa hormat, dan kepedulian
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sosial. Keterlibatan guru secara aktif dalam membimbing dan memberikan
contoh nyata menjadi kunci sukses pembentukan karakter yang berkelan-
jutan dalam proses pendidikan di sekolah (Santi, 2023).

Selain menjadi karakter teladan, guru PAI juga mengajarkan penguatan
karakter dalam metode dan strategi pembelajarannya. Guru menggunakan
pendekatan pembelajaran yang praktis dan komunikatif, menghubungkan
ajaran agama dengan situasi kehidupan nyata peserta didik. Melalui disku-
si, studi kasus, dan kegiatan reflektif, guru membimbing peserta didik un-
tuk memahami serta menerapkan nilai agama dalam perilaku sehari-hari.
Kegiatan ekstrakurikuler dan bimbingan pribadi juga dimanfaatkan guru
sebagai sarana meningkatkan karakter peserta didik secara holistik, tidak
sekadar menekankan pengetahuan; tetapi juga pembentukan sikap dan
kemampuan.

Dalam membangun karakter, guru PAI memiliki tanggung jawab
dalam pembinaan moral dan sosial peserta didik. Guru PAI harus mampu
memadukan pengajaran nilai-nilai agama dengan perkembangan psi-
kologis dan sosial peserta didik sehingga pendidikan karakter menjadi
relevan dan menyeluruh. Penguatan pendidikan karakter melalui guru
PAI juga membutuhkan kemampuan guru dalam berkolaborasi dengan
pihak sekolah dan keluarga. Guru tidak hanya berperan dalam ruang kelas,
tetapi juga harus membangun komunikasi yang baik dengan orang tua dan
lingkungan sekitar untuk memperkuat nilai-nilai karakter yang diajarkan
di sekolah. Kerja sama ini sangat penting agar nilai agama dan karakter
yang ditanamkan tidak hanya menjadi teori, tetapi hidup dan berkembang
secara konsisten dalam kehidupan peserta didik di rumah dan masyarakat.

Guru PAI dihadapkan pada tantangan, seperti kemerosotan moral di
kalangan generasi muda yang sering ditandai dengan pergaulan bebas, pe-
nyalahgunaan narkoba, dan kekerasan. Oleh karena itu, peran guru dalam
pendidikan karakter menjadi lebih penting dan perlu diperhatikan. Guru
PAT harus mampu menjadi motivator dan pembimbing yang menginspirasi
peserta didik untuk menjauhi perilaku negatif dan menanamkan nilai-nilai
agama sebagai landasan karakter yang kuat. Inovasi dalam metode pem-
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belajaran dan pembinaan harus dilakukan agar penguatan karakter dapat
tercapai secara efektif dan berdampak positif.

Peran guru PAI juga menyangkut pengembangan kreativitas dan
potensi peserta didik dalam kerangka pendidikan karakter. Guru harus
mendukung tumbuhnya kreativitas sekaligus menjaga keseimbangan
sikap dan perilaku. Guru PAI yang profesional dituntut untuk mengelola
proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak hanya pintar secara
akademik, tetapi juga mempunyai kepribadian yang baik, berakhlak mulia,
dan bertanggung jawab sosial. Hal ini sejalan dengan konsep guru sebagai
muaddib, yakni pendidik yang membentuk kebudayaan dan peradaban
manusia secara berkualitas.
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DBAD V1

PAlI DI PERGURUAN TINGGI

PAIl sebagai Mata Kuliah Wajib Umum

PAI sebagai mata kuliah wajib umum (MKWU) merupakan program pen-
didikan pada jenjang pendidikan tinggi yang berperan dalam pembentukan
kepribadian utuh dan kompetensi lulusan. MKWU PAI ditetapkan untuk
membina para sarjana menjadi manusia Indonesia seutuhnya dengan
menanamkan nilai-nilai agama Islam yang berorientasi pada kebahagi-
aan dunia dan akhirat. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi menetapkan bahwa setiap perguruan tinggi wajib
menyelenggarakan mata kuliah wajib umum yang terdiri dari Pendidikan
Agama, Pancasila, Pendidikan Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia.
Meskipun demikian, dalam praktiknya implementasi MKWU sering
kurang mendapat perhatian. Program studi lebih memfokuskan pada
mata kuliah inti yang dianggap langsung menunjang kompetensi lulusan,
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sedangkan MKWU dipandang sekadar “milik negara” sehingga kerap
terabaikan dalam pengelolaan akademik (Robby, 2020).

Kondisi implementasi MKWU yang kurang mendapat perhatian
tampak dari berbagai permasalahan yang terjadi di lapangan, seperti
penunjukan dosen pengampu yang tidak memiliki kompetensi memadai
serta latar belakang keilmuan yang tidak linier dengan mata kuliah yang
diajarkan. Hal ini diperparah dengan belum tersedianya pelatihan khusus
bagi para pengajar untuk memperdalam metodologi pembelajaran MKWU
yang efektif dan kontekstual. Selain itu, pengelolaan kelas dengan jumlah
mahasiswa yang terlalu besar menyebabkan proses pembelajaran menjadi
kurang interaktif dan sulit terkontrol. Situasi ini berdampak pada rendah-
nya kualitas pembelajaran serta berkurangnya efektivitas pencapaian tujuan
pendidikan karakter dan wawasan kebangsaan yang diharapkan.

Minimnya otoritas lembaga pengelola MKWU dalam menentukan
arah dan kebijakan akademik turut memperlemah posisi mata kuliah ini
dalam sistem pendidikan tinggi. Akibatnya, MKWU sering kali terkesan
hanya sebagai pelengkap administrasi kurikulum; bukan sebagai instrumen
strategis dalam membentuk integritas moral, kepribadian, dan nasionalis-
me mahasiswa. Problematika ini sesungguhnya berakar pada rendahnya
pemahaman tentang hakikat, fungsi, serta kedudukan MKWU dalam
kerangka pendidikan umum yang holistik. Oleh karena itu, diperlukan
upaya penguatan kelembagaan dan peningkatan profesionalitas pengajar
agar MKWU benar-benar mampu memainkan perannya secara optimal
dalam membangun karakter dan jati diri bangsa.

Dengan demikian, mata kuliah PAI perlu dilaksanakan dengan pola
pembelajaran yang inovatif, yakni dengan mengintegrasikan teknologi
dan pendekatan interaktif agar lebih menarik serta relevan dengan ka-
rakteristik mahasiswa era digital. Pemanfaatan teknologi pembelajaran
memungkinkan mahasiswa untuk mengakses berbagai sumber referensi
keagamaan dan sosial secara luas, baik dalam bentuk e-book, jurnal digital,
maupun video interaktif agar proses pembelajaran tidak hanya terbatas
pada penyampaian materi di ruang kelas, tetapi juga mendorong maha-
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siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri dan mendalam.
Integrasi teknologi ini juga dapat memperkuat keterlibatan mahasiswa
dalam proses belajar karena mereka dapat berinteraksi secara aktif melalui
platform digital, forum diskusi daring, atau simulasi berbasis multimedia
yang mendukung pemahaman konseptual dan aplikatif.

Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis diskusi, studi kasus, dan
refleksi menjadi sangat penting untuk diterapkan dalam perkuliahan PAI.
Metode ini memungkinkan mahasiswa untuk mengaitkan nilai-nilai Islam
dengan realitas sosial kontemporer sekaligus mengembangkan kemampu-
an berpikir kritis dan analitis terhadap isu-isu keagamaan di masyarakat
modern. Melalui proses reflektif, mahasiswa tidak hanya memahami ajaran
agama secara tekstual; tetapi juga mampu menginternalisasikannya dalam
perilaku dan sikap sehari-hari.

Cakupan Materi PAIl di Perguruan Tinggi

Materi pendidikan agama Islam secara umum mencakup aspek yang luas
dan komprehensif, meliputi akidah, ibadah, akhlak, muamalah, serta pe-
mikiran Islam. Sebagaimana diketahui, fondasi utama dalam ajaran Islam
adalah akidah atau keyakinan. Secara spesifik, akidah dimaknai sebagai
kepercayaan yang tertanam dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan di-
wujudkan dalam tindakan. Materi akidah memiliki karakteristik yang teo-
logis dan ideologis, menekankan aspek keimanan, serta menuntut adanya
pembuktian rasional dan empirik. Karena berkaitan dengan hal-hal gaib,
materi akidah sering dianggap abstrak sehingga pendidik perlu memiliki
kemampuan untuk menjelaskan dengan argumen yang logis dan relevan
bagi mahasiswa. Oleh sebab itu, pengaitan materi dengan pengalaman
nyata, kisah inspiratif, dan contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari
menjadi sangat penting agar pembelajaran akidah lebih mudah dipahami
dan aplikatif.

Di perguruan tinggi, pengajaran akidah tidak hanya berfokus pada
pembentukan keyakinan spiritual; tetapi juga diarahkan untuk menumbuh-
kan kemampuan berpikir kritis dan reflektif terhadap nilai-nilai keimanan
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dalam kehidupan modern. Oleh karena itu, materi akidah di perguruan

tinggi disusun secara sistematis agar mahasiswa mampu memahami kon-

sep ketuhanan secara rasional, mendalam, dan aplikatif dalam berbagai

bidang kehidupan. Berikut cakupan materi akidah di perguruan tinggi
(Rofiah, 2016).

1.

Materi dasar-dasar keimanan terhadap Allah Swt. yang menjelaskan

konsep tauhid ilmu dalam mempelajari pokok-pokok akidah Islam

menuju pengesaan Allah dalam dzat, sifat, dan perbuatan-Nya. Jadi,

pembahasannya menekankan pemahaman tentang keesaan Tuhan

dan menolak segala bentuk kemusyrikan.

Materi konsep iman, Islam, dan ihsan yang mempelajari hubungan

antara ketiga konsep tersebut sebagai satu kesatuan utuh dalam prak-

tik keislaman. Materi ini membantu mahasiswa memahami dimensi

spiritual (iman), ritual (Islam), dan etika (ihsan) secara terpadu dalam

kehidupan nyata.

Materi kajian tentang kufr, nifaq, dan syirik yang memperkenalkan

bentuk-bentuk penyimpangan akidah, seperti kekafiran, kemunafikan,

dan kemusyrikan. Tujuannya agar mahasiswa mampu mengenali serta

menghindarinya dalam kehidupan pribadi dan sosial.

Materi tauhid dzat, sifat, rububiyah, dan uluhiyah yang mengajarkan

mahasiswa untuk memahami empat dimensi tauhid secara mendalam.

Empat dimensi tauhid tersebut ialah:

a. tauhid dzat berarti pengesaan Allah dalam hakikat kebera-
daan-Nya;

b. tauhid sifat berarti memahami sifat-sifat kesempurnaan Allah;

c. tauhid rububiyah berarti meyakini Allah sebagai satu-satunya
pencipta dan pengatur alam; dan

d. tauhid uluhiyah berarti pengesaan Allah dalam ibadah.

Materi akidah pokok dan cabang dalam mengenal perbedaan antara

pokok-pokok akidah (ushuluddin), seperti iman kepada Allah, malaikat,

kitab, rasul, hari akhir, dan takdir, serta cabang-cabang akidah yang

berkaitan dengan pengamalan dalam kehidupan sosial.
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6. Materi fungsi tauhid dalam kehidupan sosial mengaitkan antara keya-
kinan spiritual dan tanggung jawab sosial (hablum minallah dan hablum
minannas). Mahasiswa diharapkan memahami bahwa tauhid bukan
hanya keyakinan teologis, melainkan juga dasar moral dan sosial.

7. Materi aliran-aliran dalam Islam (klasik dan modern) yang mencakup
pengenalan terhadap aliran-aliran teologi Islam (seperti asyariyah,
maturidiyah, mutazilah, khawarij, syiah) beserta tokoh dan gagasannya
agar mahasiswa memahami dinamika pemikiran dalam sejarah akidah.

8. Materi hubungan akal dan wahyu dalam akidah yang mengajak maha-
siswa memahami sinergi antara wahyu sebagai sumber utama kebenaran
dan akal sebagai sarana memahami ajaran agama secara ilmiah dan
rasional.

9. Materi konsep takdir dan implikasinya terhadap peningkatan mutu diri
membahas bagaimana konsep takdir dipahami sebagai motivasi untuk
meningkatkan kualitas diri dan tanggung jawab moral.

Selanjutnya dalam PAI di perguruan tinggi, materi ibadah memiliki
posisi penting karena berfungsi menanamkan pemahaman komprehensif
tentang hubungan manusia dengan Tuhannya melalui berbagai bentuk
pengabdian yang teratur dan berlandaskan syariat. Materi ibadah tidak
hanya berfokus pada aspek ritual, tetapi juga mencakup nilai-nilai spiritual,
sosial, dan moral yang terkandung di dalamnya. Melalui pembelajaran
ibadah, mahasiswa diharapkan mampu memahami hakikat ibadah sebagai
sarana pembinaan akhlak, kedisiplinan, serta tanggung jawab sosial. Oleh
karena itu, penguasaan materi ibadah di perguruan tinggi tidak hanya
menekankan aspek pengetahuan dan tata cara pelaksanaan; tetapi juga
pada internalisasi makna dan hikmah yang melatarbelakanginya. Berikut
penjabaran lebih lanjut terkait cakupan materi ibadah di perguruan tinggi
(Usman, 2023).

1. Materipengantarilmufikih dankonsepibadah mempelajari pengertian,
tujuan, dan urgensi ibadah dalam Islam, termasuk hubungan antara
ibadah dan takwa, fungsi ibadah dalam pembentukan akhlak, serta
prinsip syariat yang melandasi seluruh aktivitas ibadah.
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Materi taharah (bersuci) yang mencakup pembahasan tentang najis, cara
menyucikan diri, wudu, tayamum, mandi wajib, serta hikmah keber-
sihan dalam kehidupan pribadi dan sosial. Tujuannya agar mahasiswa
memahami nilai spiritual dan kesehatan dalam konsep bersuci.
Materi salat yang meliputi pengertian, syarat, rukun, tata cara, je-
nis-jenis salat (wajib dan sunnah), serta hikmah dan dimensi sosial
salat. Pembahasannya menekankan disiplin waktu, kekhusyukan, dan
makna spiritual di balik ibadah tersebut.

Materi puasa (shaum) yang penjelasannya terkait dengan hukum, syarat,
rukun, hal yang membatalkan, serta hikmah puasa wajib maupun puasa
sunah. Penekanan materi ini terletak pada aspek pengendalian diri dan
pembentukan karakter takwa.

Materi zakat dan infak yang mencakup pengertian zakat, ma-
cam-macamnya (zakat fitrah, mal, dan profesi), perhitungan, sasaran
penerima (mustahik), serta hikmah sosial-ekonomi dari zakat sebagai
wujud solidaritas umat.

Materi haji dan umrah yang mengajarkan mahasiswa mempelajari ru-
kun, wajib, sunnah, dan tata cara pelaksanaan ibadah haji dan umrah,
serta makna spiritual di balik perjalanan suci tersebut sebagai simbol
persaudaraan dan pengorbanan.

Materi kurban dan akikah yang meliputi dasar hukum, syarat sah, waktu
pelaksanaan, serta makna sosial ibadah kurban dan akikah. Materi ini
membantu mahasiswa memahami nilai pengorbanan serta kepedulian
terhadap sesama.

Materi tahlil dan talkin yang membahas tata cara, doa-doa, serta makna
spiritual. Materi ini menekankan nilai penghormatan terhadap kemati-
an, doa untuk orang yang telah wafat, serta kesadaran akan kehidupan
akhirat sebagai bagian dari penguatan iman.

Materi marhaban atau diba’ yang mempelajari praktik pembacaan
marhaban atau diba’ yang sering dilakukan dalam kegiatan keagamaan
seperti peringatan maulid Nabi Muhammad saw. Materi marhaban
atau diba’ memperkenalkan mahasiswa pada nilai-nilai kecintaan ke-
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pada Rasulullah serta ekspresi budaya Islam yang bernilai edukatif dan
spiritual.
Di perguruan tinggi juga ada materi tentang akhlak yang merupakan

inti dari ajaran Islam sebagai pedoman moral dalam membentuk kepriba-

dian dan karakter manusia. Materi akhlak memiliki peran dalam membina

mahasiswa agar tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki

integritas moral dan spiritual yang tinggi. Melalui pengajaran akhlak,

mahasiswa diharapkan mampu mengimplementasikan nilai-nilai Islam

dalam kehidupan akademik, profesional, dan sosial sehingga tercipta gene-

rasi yang berilmu sekaligus berakhlakul karimah. Dalam Pardede (2022),

termuat beberapa cakupan materi akhlak yang diajarkan di perguruan

tinggi sebagaimana berikut.

1.

Materi terkait definisi akhlak dan etika Islam yang mencakup
pengertian akhlak, konsep etika dalam Islam, perbedaan antara
akhlak, moral, etika, dan pemahaman teoretis tentang akhlak mulia
versus akhlak tercela.

Materi tentang nilai-nilai akhlak mulia, seperti jujur, amanah, sabar,
sabar, syukur, kasih sayang, tolong-menolong, rendah hati, pemaaf,
menjaga kehormatan, rasa malu yang positif, dan lain-lain.

Materi akhlak terhadap Allah Swt. yang mencakup nilai-nilai, seperti
takut, cinta, tunduk, dan kepatuhan kepada Allah (keikhlasan, dzikrul-
lah, rasa syukur, dan penghambaan yang benar).

Materi akhlak terhadap diri sendiri yang meliputi pengendalian diri,
kesabaran, bersyukur, menjaga kesehatan fisik dan mental, etika pribadi,
disiplin, serta kebersihan lahir-batin.

Materi akhlak terhadap sesama manusia termasuk interaksi sosial yang
mencakup berbakti kepada orang tua, sopan santun, tolong-menolong,
empati, kerja sama, integritas dalam bermasyarakat, dan menghormati
hak orang lain.

Materi akhlak dalam profesionalisme atau dunia perguruan tinggi dan
dunia kerja meliputi nilai tanggung jawab, etika akademik, etika kerja,
kejujuran dalam tugas atau penelitian, disiplin, integritas, kolaborasi,
kontribusi positif di masyarakat.
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Materi terkait akhlak tercela, kemaksiatan, atau perilaku negatif yang
harus diwaspadai, seperti kebohongan, iri hati, riya, gibah, khianat,
prasangka buruk, sombong, dan sejenisnya.

Materi tentang kontekstualisasi akhlak dengan tantangan zaman yang
mencakup bagaimana akhlak dilatih agar relevan di masa kini, seperti
etika digital, teknologi, media sosial, globalisasi, toleransi antaragama,
keragaman budaya, dan tantangan moral kontemporer.

Selain itu, ada pula cakupan materi yang terkait dengan muamalah.

Muamalah merupakan aspek penting dalam ajaran Islam yang mengatur

hubungan antarmanusia dalam bidang sosial, ekonomi, dan hukum. Di

perguruan tinggi, materi muamalah memiliki peran dalam membentuk

pemahaman mahasiswa terhadap prinsip-prinsip interaksi sosial dan eko-

nomi yang berlandaskan nilai-nilai syariah. Dalam Supriatna dkk. (2025),

tercantum materi tentang implementasi fikih muamalah sebagaimana

uraian berikut.

1.

Materi terkait prinsip transaksi dalam Islam yang mencakup akad-
akad figh (jual beli, sewa, kerja sama, musyarakah, mudharabah,
wakalah, dan lain-lain) serta unsur sahnya transaksi (ijab-qabul, rida,
kejelasan objek, kehalalan barang/jasa, dan lain-lain).

Materi etika dan nilai dalam transaksi yang terkait dengan kejujuran,
keadilan, menghindari garar (spekulasi), riba, penipuan, dan lainnya
serta kewajiban moral dalam muamalah, seperti amanah dalam trans-
aksi dan tidak merugikan pihak lain.

Materi peraturan dan hukum muamalah yang membahas norma syariah
serta fatwa dalam mengatur transaksi keuangan & lembaga keuangan
syariah dan juga perlindungan konsumen dalam jual-beli daring.
Materi muamalah di era modern atau kontemporer yang mencakup
materi transaksi digital, e-commerce, dan metode pembayaran modern.
Materi aplikasi praktis atau kewirausahaan yang mana muamalah dalam
usaha atau kewirausahaan kreatif mahasiswa mengintegrasikan prinsip
muamalah agar bisnis tidak hanya menguntungkan, tetapi juga sesuai
syariah.

PAI di Pesantren, Madrasah, Sekolah, & Perguruan Tinggi



6. Isukontemporer atau perilaku negatif yang berkaitan dengan muamalah
seperti penipuan dan penyalahgunaan transaksi serta juga tantangan
dan hambatan dalam menerapkan akad-akad syariah di masyarakat
atau lembaga ekonomi.

Pemikiran Islam merupakan kajian yang berfokus pada proses, per-
kembangan, dan dinamika intelektual umat Islam dalam memahami
ajaran agama serta merespons tantangan zaman. Dalam konteks PAI di
perguruan tinggi, materi pemikiran Islam memiliki peran penting dalam
membentuk cara pandang mahasiswa agar kritis, terbuka, dan kontekstual
terhadap berbagai isu keislaman dan kemanusiaan. Pembelajaran ini tidak
hanya mengulas sejarah perkembangan pemikiran Islam klasik hingga
kontemporer, tetapi juga mengkaji kontribusi para tokoh dan aliran dalam
bidang teologi, filsafat, sosial, politik, serta ekonomi Islam. Selain itu, kajian
pemikiran Islam di perguruan tinggi juga menekankan integrasi antara
wahyu dan akal, agama dan ilmu pengetahuan, serta nilai-nilai Islam de-
ngan realitas kehidupan modern seperti demokrasi, HAM, dan pluralisme.
Dengan demikian, mata kuliah ini menjadi sarana penting bagi mahasiswa
untuk memahami Islam secara rasional, kontekstual, dan progresif. Berikut
beberapa cakupan materi terkait pemikiran Islam di perguruan tinggi.

1. Materi sejarah pemikiran Islam yang mencakup perkembangan
dari pemikiran klasik (tabi’in, salaf) hingga pemikiran kontemporer
dan tokoh-tokoh utama, seperti Khalifah, Imam Al-Ghazali, Ibnu
Taimiyah, Al-Farabi, Ibn Sina, Ibnu Rushd sampai pemikir modern
seperti Muhammad Igbal, Rashid Rida, Syed Qutb, dan lainnya.

2. Materi aliran-aliran pemikiran Islam yang mencakup mazhab teologi
(Asyariyah, Maturidiyah, Athari), aliran fikih dan ushul figh, modernis-
me Islam, Islam liberal, fundamentalisme dan pemikiran politik Islam,
sosial Islam, serta ekonomi Islam.

3. Materi filsafat Islam yang menjelaskan interaksi antara filsafat Barat dan
pemikiran Islam, pengaruh terjemahan Yunani terhadap pemikiran
Islam awal, serta metafisika, epistemologi, dan logika Islam.
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4. Materi terkait pemikiran Islam dan isu kontemporer yang membahas
demokrasi, HAM, pluralisme, toleransi, modernisasi, globalisasi, tan-
tangan teknologi, dan budaya kontemporer.

5. Materi terhadap aspek filosofis dan teologis atau keyakinan yang men-
cakup dasar-dasar akidah serta teologi, metode ijtihad dan perubahan
interpretasi pemikiran Islam, serta hubungan antara wahyu-akal dan
tradisi-pembaruan.

6. Materi tentang pemikiran Islam dan organisasi sosialkultural yang men-
cakup bagaimana Islam membentuk struktur sosial, budaya, hukum,
interaksi agama, dan budaya lokal.

7. Materi tentang dialog Islam dengan ilmu lain yang mencakup hubungan
Islam dengan ilmu sosial, humaniora, dan sains, serta kajian interdisip-
liner agar mahasiswa dapat melihat relevansi Islam terhadap berbagai
bidang keilmuan.

Pendekatan Kritis, Akademis, dan Dialogis dalam
PAI

Dalam proses pembelajaran PAI, pendekatan kritis, akademis, dan dialogis
menjadi penting untuk membentuk cara berpikir peserta didik yang lebih
mendalam dan terbuka. Pendekatan kritis adalah metode pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk berpikir secara rasional, logis, dan
reflektif dalam menilai ajaran agama Islam. Berpikir kritis melibatkan
serangkaian tahapan yang mencakup pembuatan konsep, penerapan,
analisis, sintesis, dan evaluasi informasi untuk mengambil keputusan yang
tepat. Dalam PAI, pendekatan ini mengajak peserta didik untuk menilai
secara cermat argumen dan teks agama, menghindari kesesatan berpikir,
dan memahami berbagai sudut pandang terhadap nilai-nilai keagamaan.

Pembelajaran berbasis pendekatan kritis di PAI membuat peserta didik
aktif mengidentifikasi bukti pendukung ajaran agama dan merumuskan
argumen yang kokoh. Pendekatan ini mengembangkan kemampuan pe-
mecahan masalah dan evaluasi informasi yang relevan dalam ranah agama,
baik dari segi etika maupun moral. Berdasarkan penelitian, peserta didik
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yang diajarkan dengan pendekatan ini lebih mampu memahami konsep
agama secara mendalam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
sekaligus terlatih dalam berpikir mandiri dan kritis. Implementasi pende-
katan kritis membutuhkan guru yang terampil dalam memfasilitasi diskusi
reflektif, memberikan tugas analisis, serta menstimulasi berpikir kritis
melalui studi kasus dan esai argumentatif. Selain itu, perlu disiapkan materi
pembelajaran yang memicu pertanyaan kritis dan pemikiran mendalam
tentang ajaran Islam. Pengembangan keterampilan berpikir kritis juga
berkaitan erat dengan pelatihan guru agar mampu mengarahkan peserta
didik menghindari salah tafsir maupun sikap dogmatis dalam beragama.

Selanjutnya, ada pendekatan akademis yakni pendekatan yang mene-
kankan penyampaian materi PAI secara ilmiah, sistematis, dan terstruktur.
Dalam pendekatan ini, penguasaan disiplin ilmu agama seperti tafsir, figh,
akidah, dan sejarah Islam menjadi fondasi utama untuk membangun pe-
ngetahuan yang kokoh. Sumber belajar yang dipakai meliputi kitab-kitab
klasik, jurnal ilmiah, dan referensi akademis yang kredibel agar peserta
didik memperoleh pemahaman agama secara mendalam dan bertanggung
jawab.

Fokus pendekatan akademis adalah pembelajaran yang mengede-
pankan metode bahwa peserta didik didorong untuk menguji, meneliti,
dan memverifikasi informasi secara logis dan ilmiah. Proses ini membuat
peserta didik aktif melakukan studi pustaka dan diskusi akademis yang
mendalam sehingga mampu mengintegrasikan konsep agama dengan
isu-isu kontemporer. Evaluasi dilakukan tidak hanya secara hafalan, teta-
pi juga melibatkan kemampuan analisis, sintesis, dan refleksi dari materi
pembelajaran (Amelia dkk., 2024). Dalam hal ini, guru berperan sebagai
fasilitator akademis yang membimbing peserta didik dalam kajian ilmiah
dan penelitian keagamaan. Pendekatan ini mengoptimalkan penggunaan
media pembelajaran yang kaya serta mendorong keterlibatan peserta didik
dalam riset kecil yang relevan dengan konsep agama.

Adapun pendekatan dialogis adalah metode pembelajaran yang me-
nitikberatkan proses interaksi antara guru dan peserta didik serta antara
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peserta didik yang satu dan yang lainnya untuk membangun pemaham-
an agama. Dialog menjadi pusat untuk mengembangkan sikap saling
menghargai, toleransi, dan keterbukaan terhadap berbagai pandangan
keagamaan. Melalui dialog, peserta didik diajak untuk mengemukakan
gagasan, berdiskusi, dan menyelesaikan perbedaan pendapat dengan sikap
kritis sekaligus santun. Pembelajaran dialogis menciptakan lingkungan
kelas yang suportif sehingga peserta didik merasa nyaman untuk berbagi
pandangan dan mengajukan pertanyaan. Interaksi ini membantu peserta
didik menginternalisasi nilai-nilai agama dengan cara yang kontekstual dan
personal sehingga pemahaman agama tidak hanya sebatas hafalan, tetapi
juga menjadi bagian dari pengalaman hidup mereka. Proses ini sangat
penting untuk membangun karakter humanis yang toleran dan adaptif
terhadap dinamika masyarakat plural (Rohim, 2023).

Guru sebagai fasilitator dialog harus mampu mengelola diskusi agar
berlangsung efektif, membuka ruang refleksi kritis, dan memotivasi peserta
didik untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka.
Metode yang umum digunakan dalam pendekatan ini ialah tanya jawab,
diskusi kelompok, dan studi kasus yang merangsang peserta didik berpikir
kritis sekaligus berempati. Ini memungkinkan pembelajaran agama yang
luwes dan dinamis, responsif terhadap perubahan sosial, dan memperkuat
integritas spiritual peserta didik dalam konteks kebinekaan.

Model Integrasi Keilmuan (Agama-Sains-
Teknologi)

Integrasi ilmu antara agama, sains, dan teknologi adalah usaha untuk
menyatukan ketiganya agar tidak berjalan secara terpisah. Selama ini,
ilmu agama sering dianggap hanya membahas soal keyakinan dan ibadah,
sedangkan sains dan teknologi dipandang hanya berurusan dengan hal-
hal nyata dan praktis. Cara pandang ini membuat ilmu menjadi terpisah,
padahal seharusnya saling melengkapi. Agama memberi arah dan nilai
agar ilmu tidak digunakan sembarangan, sains membantu memahami

fenomena alam, dan teknologi menjadi sarana untuk memudahkan kehi-
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dupan manusia. Jika ketiganya dipadukan, akan lahir ilmu yang lebih utuh,

bermanfaat, dan tetap berpegang pada nilai-nilai kebaikan (Yunita, 2025).

Dengan memadukan ketiganya, akan terbentuk suatu kerangka berpi-

kir yang menyeluruh, seimbang, dan relevan dengan tantangan era modern.

Setiap model integrasi yang ditawarkan memiliki ciri khas, kelebihan, dan

penerapan yang berbeda. Berikut beberapa model integrasi keilmuan antara

agama, sains, dan teknologi.

1.

Model islamisasi sains

Model islamisasi sains berusaha untuk menangkap unsur-unsur nilai
agama (Islam) ke dalam ilmu sains agar tidak menjadi pengetahuan
yang berdiri sendiri. Model ini menjadikan ilmu alam sebagai sarana
beribadah dan setiap riset, observasi, atau eksperimen dilandasi niat
untuk memuliakan Allah dan menjaga amanah ciptaan-Nya (Aulia,
2024).

Model saintifikasi Islam

Model saintifikasi Islam menggunakan metode ilmiah untuk mengkaji
teks-teks agama, seperti Al-Qur'an dan hadis melalui metode bayani,
burhani, tajribi, dan irfani. Model saintifikasi Islam memungkinkan
verifikasi data, analisis kritis, serta pemahaman yang lebih mendalam
terhadap ajaran agama agar tetap relevan dengan perkembangan za-
man. Dengan saintifikasi, ajaran Islam tidak hanya dipahami secara
tekstual, tetapi juga diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui
pembelajaran kontekstual sehingga bermanfaat bagi pengembangan
ilmu pengetahuan dan juga pertumbuhan spiritual umat manusia. Hal
ini akan menciptakan keselarasan antara pengetahuan dan nilai-nilai
agama (Adyaksa, 2024).

Model konvergensi (convergence/confluence)

Model konvergensi merupakan sebuah model yang mencari titik
temu antara sains dan Islam, bukan menjadikan salah satunya sebagai
dasar tunggal. Model ini menunjukkan bahwa penemuan ilmiah dan
ajaran Islam dapat saling mendukung dan memperkuat. Menurut
model konvergensi, bagian dari ajaran agama dianggap bersesuaian
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atau setidaknya tidak bertentangan dengan temuan sains modern
(Muin, 2015).

4. Model komplementeritas

Model komplementeritas menganggap bahwa bahwa sains dan Islam
adalah dua domain yang berbeda, tetapi saling melengkapi. Sains
menjawab bagaimana suatu fenomena terjadi antara proses dan meka-
nisme, sedangkan agama memberi jawaban mengapa untuk tujuan dan
makna. Keduanya dianggap seperti dua sisi mata uang yang berbeda,
tetapi sama-sama dibutuhkan agar pemahaman manusia terhadap
dunia menjadi utuh. Misalnya, sains bisa menjelaskan bagaimana
proses pembentukan manusia di dalam rahim, sedangkan agama
menjelaskan makna penciptaan manusia dan tanggung jawabnya
terhadap kehidupan (Chanifudin, 2020).

Tantangan PAI di Era Globalisasi dan Pluralisme
Kampus

Di era globalisasi, dunia kampus menghadapi arus informasi, budaya, dan
ideologi yang lebih cepat dan luas. Globalisasi membawa kemudahan akses
ke teknologi, media sosial, pertukaran budaya internasional, dan inter-
aksi yang bisa dilakukan antarbangsa. Sementara itu, pluralisme kampus
berarti keberagaman mahasiswa dari latar belakang agama, budaya, etnis,
dan pandangan dunia yang berbeda-beda. Kondisi ini menjadi tantangan
tersendiri bagi PAI karena pendidikan agama tidak lagi hanya dihadapkan
pada satu kultur atau satu pemikiran, tetapi harus mampu berinteraksi dan
beradaptasi di tengah keragaman nilai. Salah satu tantangannya adalah
kemerosotan moral, yaitu menurunnya nilai ataupun etika dan spiritual
di kalangan mahasiswa akibat arus modernisasi dan globalisasi. Perilaku
konsumerisme, individualisme, dan hedonisme yang dipromosikan media

dan budaya populer bisa bertentangan dengan ajaran agama.

Menurut Pewangi (2016), tiga tantangan utama bagi pendidikan
Islam adalah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, demokratisasi,
dan kemerosotan moral. Selain itu, PAI di sekolah menghadapi problem
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seperti krisis moral dan digital amnesia (ketidakmampuan untuk mengi-
ngat kembali informasi yang dianggap disimpan dan dipertahankan oleh
peralatan digital) di kalangan peserta didik.

Dalam hal ini, globalisasi memaksa lembaga pendidikan agama Islam
untuk memperbaharui kurikulum dan metode pembelajaran agar relevan
dengan konteks dunia yang cepat berubah. Banyak materi PAI yang masih
konvensional, belum menyentuh isu kontemporer seperti hak asasi manusia
(HAM), keberagaman, dialog antaragama, serta konflik antara apa yang
bisa dilakukan oleh teknologi atau media dengan apa yang seharusnya di-
lakukan menurut prinsip moral dan keadilan. Selain itu, kompetensi guru
PAI sering dianggap kurang siap menghadapi siswa dari latar plural atau
menghadapi pertanyaan kritis mahasiswa. Yana (2024) mengungkapkan
bahwa salah satu tantangan PAI di era globalisasi adalah kurangnya kom-
petensi guru dan pendekatan pembelajaran yang masih kognitif.

Di kampus atau perguruan tinggi yang memiliki berbagai latar bela-
kang, PAI berperan bukan hanya untuk mengajarkan pengetahuan agama;
melainkan juga membentuk karakter mahasiswa agar memiliki sikap to-
leran, menghargai keberagaman, dan tetap berpegang pada identitasnya
tanpa menolak perbedaan. Nilai multikultural dalam pembelajaran PAI
dapat membantu meningkatkan sikap toleransi terhadap sesama maha-
siswa yang berbeda agama dan budaya. Jamaluddin (2023) menunjukkan
bahwa menanamkan nilai multikultural dalam PAT akan memberikan efek
positif terhadap sikap toleransi siswa. Begitu juga PAI di sekolah dengan
lingkungan yang sangat beragam menunjukkan bahwa PAI dapat menjadi
penggerak moral pluralisme.

Agar PAI tetap relevan, ada beberapa strategi yang bisa dijalankan;
yaitu revisi kurikulum agar mencakup isu global, dialog antaragama, eti-
ka digital, dan tantangan zaman; peningkatan kompetensi guru melalui
pelatihan tentang multikulturalisme dan teknologi pendidikan; dan peng-
gunaan media serta metode pembelajaran modern (seperti pembelajaran
daring dan pemanfaatan teknologi informasi) untuk menjembatani gap
atau kesenjangan antara kehidupan mahasiswa dan materi agama.
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DAD Vil

KURIKULUM PAI DI BERBAGAI LEMBAGA

Prinsip Pengembangan Kurikulum PAI

Pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam (PAI) merupakan
proses untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional sekaligus mena-
namkan nilai-nilai ajaran Islam ke dalam diri peserta didik. Oleh karena
itu, ada beberapa prinsip dalam pengembangan kurikulum PAI agar relevan
dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan ilmu pengetahuan.
Berikut prinsip-prinsip yang dimaksud.
1. Prinsip umum
Prinsip umum dalam pengembangan kurikulum PAI mencakup da-
sar-dasar yang menjadi pedoman dalam merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi kurikulum agar sesuai dengan tujuan pendidikan
Islam dan kebutuhan peserta didik. Prinsip umum tersebut mencakup
hal-hal berikut (Putra, 2023).
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Prinsip relevansi

Prinsip relevansi dapat diartikan sebagai kesesuaian atau keserasian
antara pendidikan dan tuntutan kehidupan masyarakat. Pendidikan
dianggap relevan apabila hasil yang diperoleh bersifat fungsional dan
bermanfaat dalam kehidupan nyata. Dalam kurikulum, relevansi ini
terbagi menjadi dua yang mencakup relevansi eksternal dan relevansi
internal. Relevansi eksternal menekankan bahwa tujuan, isi, serta
proses pembelajaran dalam kurikulum harus sesuai dengan kebutuh-
an, tuntutan, dan perkembangan masyarakat sehingga peserta didik
dipersiapkan untuk dapat hidup, beradaptasi, dan bekerja dalam
lingkungannya. Sementara itu, relevansi internal menekankan pen-
tingnya konsistensi antarkomponen kurikulum, yakni keterpaduan
antara tujuan, isi, metode pembelajaran, dan sistem penilaian agar
seluruh unsur dalam kurikulum saling mendukung dan mampu
mencapai tujuan pendidikan secara efektif.

Prinsip fleksibilitas

Prinsip fleksibilitas dalam pengembangan kurikulum berarti tidak
bersifat kaku, tetapi memberikan ruang bagi kebebasan bertindak da-
lam batas-batas tertentu. Kurikulum yang baik bukan hanya memuat
materi yang kokoh dan dapat diandalkan, melainkan juga membe-
rikan peluang untuk menyesuaikan pelaksanaannya dengan kondisi
dan kebutuhan setempat. Dalam merumuskan tujuan kurikulum,
perlu adanya sifat keluwesan yang memungkinkan penerapannya
tidak bersifat kaku dan dapat disesuaikan dengan berbagai situasi
serta perubahan yang terjadi di lapangan. Dengan demikian, kuri-
kulum harus memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap dinamika
dan perkembangan keadaan yang senantiasa berubah.

Prinsip kontinuitas

Prinsip kontinuitas berarti tujuan kurikulum perlu dikembangkan
secara berkelanjutan dengan menekankan adanya konsistensi an-
tarmata pelajaran, antar-ruang kelas, dan antarjenjang pendidikan.
Kesempatan belajar dalam kurikulum harus diarahkan pada upaya
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2.

menjaga keselarasan dan keterpaduan di setiap tingkat pendidikan,
baik di dalam proses pembelajaran di kelas maupun dalam kaitannya
dengan berbagai jenjang pendidikan dan bidang pekerjaan yang
beragam. Makna penting dari kesinambungan dalam konteks ini
terletak pada keterkaitan yang erat antarkurikulum di setiap jen-
jang pendidikan sehingga tercipta alur pembelajaran yang terpadu,
berkesinambungan, dan mendukung perkembangan peserta didik
secara menyeluruh.

Prinsip efisiensi

Prinsip efisiensi merupakan perbandingan antara hasil yang diper-
oleh dengan biaya yang dikeluarkan sehingga keduanya diupayakan
agar mencapai keseimbangan yang optimal. Konsep efisiensi ini
berperan penting dalam memastikan bahwa pencapaian tujuan ku-
rikulum dilakukan dengan pemanfaatan waktu, dana, dan sumber
daya lainnya secara maksimal sehingga setiap proses dan hasil yang
diperoleh sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Prinsip efektivitas

Prinsip efektivitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap upaya
dalam pengembangan kurikulum benar-benar mampu mencapai
sasaran yang telah ditetapkan, baik dari aspek kualitas maupun
kuantitas. Tujuan dari prinsip ini adalah agar perumusan tujuan
kurikulum dilakukan secara tepat dan terarah, tidak berlebihan atau
bertele-tele, serta tetap memiliki kekuatan untuk mewujudkan hasil
yang optimal. Dengan demikian, efektivitas menekankan pentingnya
keseimbangan antara kejelasan tujuan dan keberhasilan pencapai-
annya sehingga setiap komponen kurikulum dapat berfungsi secara
maksimal dalam mendukung keberhasilan proses pendidikan.

Prinsip khusus

Prinsip khusus dalam pengembangan kurikulum PAI merupakan
pedoman yang lebih spesifik dan khas dibandingkan prinsip umum.
Prinsip ini menekankan nilai-nilai, tujuan, dan karakteristik yang
bersumber dari ajaran Islam sehingga membedakan kurikulum PAI
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dari kurikulum mata pelajaran lain. Prinsip-prinsip tersebut meliputi
hal-hal berikut.

a.

Prinsip yang berkaitan dengan tujuan pendidikan

Prinsip yang berkaitan dengan tujuan pendidikan menegaskan bah-
wa terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan mengingat sum-
ber-sumber pembentuknya sangat beragam. Tujuan pendidikan
harus mempertimbangkan ketentuan serta kebijakan yang ditetapkan
oleh pemerintah dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
serta tuntutan dunia kerja yang terus berkembang. Selain itu, perlu
dilakukan survei terhadap pandangan para ahli khususnya yang
berkaitan dengan isu-isu multikultural dan perkembangan sosial.
Survei terhadap potensi dan kualitas sumber daya manusia juga
menjadi bagian penting dalam proses ini. Lalu, pengambil kebijak-
an perlu belajar dari pengalaman negara lain yang mungkin telah
menghadapi tantangan serupa. Seluruh langkah tersebut kemudian
harus didukung oleh kegiatan riset yang mendalam guna menghasil-
kan tujuan pendidikan yang relevan, adaptif, dan berorientasi pada

kemajuan bersama.

Prinsip yang berkaitan dengan isi kurikulum

Prinsip pemilihan isi kurikulum menekankan pentingnya pertim-
bangan yang matang dalam menguraikan tujuan kurikulum agar
dapat diterjemahkan secara tepat ke dalam proses pembelajaran
yang efektif dan menghasilkan capaian maksimal. Setiap materi yang
disusun hendaknya mencakup berbagai aspek penting, seperti pe-
ngembangan spiritual, pembentukan perilaku dan sikap toleran ter-
hadap keberagaman, penguasaan pengetahuan, serta penumbuhan
kreativitas dan kemandirian peserta didik. Selain itu, penyusunan isi
kurikulum harus dilakukan secara sistematis dan logis sehingga alur
pembelajaran menjadi terstruktur, berkesinambungan, dan mampu
mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh.
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Prinsip yang berkaitan dengan proses belajar mengajar

Prinsip proses belajar mengajar memiliki arti bahwa pentingnya
kebijakan dan kebijaksanaan guru dalam memilih serta menerap-
kan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan situasi kelas. Guru perlu merancang kegiatan belajar yang
bervariasi agar mampu mengakomodasi perbedaan antarsiswa,
baik dalam gaya belajar, kemampuan, maupun minatnya. Teknik
pembelajaran yang digunakan hendaknya mendorong keterlibatan
aktif peserta didik sehingga potensi mereka dapat berkembang secara
seimbang dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sekaligus
membuka ruang bagi munculnya potensi baru. Keberhasilan proses
pembelajaran juga sangat bergantung pada sinergi antara guru, orang
tua, dan masyarakat yang bersama-sama menciptakan lingkungan
belajar secara kondusif. Selain itu, realitas kehidupan di sekitar peser-
ta didik perlu dijadikan sebagai objek dan sumber belajar yang kaya
agar proses pembelajaran lebih bermakna, kontekstual, dan relevan
dengan pengalaman nyata peserta didik.

Prinsip yang berkaitan dengan pemilihan sarana dan prasarana
Prinsip pemilihan sarana dan prasarana yang tepat dalam kegiatan
belajar mengajar perlu memperhatikan pentingnya pemanfaatan
media dan alat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan proses
belajar. Sarana dan prasarana berperan sebagai pendukung utama
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, interaktif,
dan menyenangkan. Oleh karena itu, pemilihannya harus dilakukan
secara cermat agar dapat mempermudah guru dalam menyampai-
kan materi sekaligus membantu peserta didik memahami pelajaran
dengan lebih baik. Penggunaan fasilitas yang relevan dan memadai
juga akan meningkatkan efisiensi proses belajar mengajar serta
mendorong terciptanya hasil belajar yang optimal.

Prinsip yang berhubungan dengan pemilihan kegiatan penilaian
Prinsip dengan pemilihan kegiatan penilaian dalam pembelajaran
mencakup empat tahapan utama yang harus dilakukan secara siste-
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matis agar hasil evaluasi benar-benar menggambarkan kemampuan
peserta didik secara utuh. Pertama, dalam penyusunan instrumen
penilaian, guru perlu merancang tes berdasarkan tujuan yang bero-
rientasi pada tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomo-
torik. Tujuan tersebut harus dinarasikan secara jelas sesuai dengan
sikap dan tingkat pemahaman peserta didik yang dapat diamati
oleh guru serta dikombinasikan dengan materi yang telah dipelajari.
Setelah itu, guru menyusun soal-soal sebagai alat ukur yang relevan
untuk menilai kemampuan peserta didik dalam berbagai aspek
pembelajaran.

Kedua, dalam merencanakan penilaian, guru perlu memper-
timbangkan kemampuan setiap peserta didik dengan memperha-
tikan tingkat kelas, usia, jenis kelamin, perilaku, dan pemahaman
mereka. Waktu pelaksanaan tes harus ditentukan dengan tepat
dan jika diperlukan, dijadwalkan agar prosesnya lebih efektif.
Bentuk tes dapat berupa esai atau objektif, tergantung tujuan dan
karakteristik materi yang dinilai. Jumlah butir soal juga harus di-
sesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik agar
tidak membebani mereka. Selain itu, sebaiknya guru melibatkan
siswa dalam proses penyusunan atau kesepakatan penilaian untuk
menciptakan suasana evaluasi yang partisipatif dan transparan.

Ketiga, pada tahap pengolahan hasil penilaian, guru perlu
memperhatikan aturan yang berlaku dan memberikan penekanan
pada aspek-aspek penting yang menjadi fokus penilaian. Skor atau
nilai yang diberikan harus ditetapkan secara konsisten dan tidak
berubah agar memiliki validitas yang tinggi. Selain itu, guru harus
menggunakan standar penilaian yang jelas dan terukur sehingga
hasilnya dapat diinterpretasikan dengan tepat.

Keempat, hasil penilaian harus memiliki arah dan tujuan yang
jelas, baik sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajar-
an maupun sebagai bahan untuk mengembangkan potensi dan
kompetensi peserta didik secara berkelanjutan.
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Analisis Kurikulum PAI di Pesantren, Madrasah,
Sekolah, dan Perguruan Tinggi

Kurikulum PAT yang diterapkan di pesantren, madrasah, sekolah, dan

perguruan tinggi memiliki visi misi untuk membentuk generasi yang tidak

hanya cerdas, tetapi juga memiliki adab dan akhlak yang mulia. Meskipun

sama-sama berlandaskan nilai-nilai Islam, setiap lembaga pendidikan me-

miliki cara belajar mengajar yang berbeda sesuai dengan kebutuhan latar

belakang lembaga dan kebutuhan peserta didiknya. Berikut penjabaran

lebih lanjut terkait analisis kurikulum PAI di pesantren, madrasah, sekolah,

dan perguruan tinggi.

1.

Analisis kurikulum di pesantren

Kurikulum PAI di pesantren tradisional umumnya berakar pada tradisi
pengajaran kitab kuning dan pembelajaran halaqah yang kuat pada
aspek transmisi keilmuan klasik, tumpuan pada penguasaan teks,
sanad, dan pembentukan akhlak melalui keteladanan kiai. Sistem
pembelajaran ini menonjolkan pembimbingan, pembiasaan pembel-
ajaran kolektif, dan penekanan pada pembentukan karakter spiritual
yang holistik. Namun, model ini sering menghadapi tantangan terkait
relevansi konten terhadap kebutuhan zaman serta keterbatasan standar
kurikulum tertulis yang seragam. Dalam praktiknya, banyak pesantren
modern melakukan akulturasi dengan mempertahankan pembelajaran
kitab sekaligus memasukkan muatan umum, keterampilan abad-21,
dan struktur kurikulum yang lebih terencana agar lulusan memiliki
kompetensi religius sekaligus keterampilan sosial ekonomi. Analisis
perencanaan dan pengembangan kurikulum pesantren menyoroti
kebutuhan menyeimbangkan otoritas tradisi dengan adaptasi kurikuler
agar santri siap menghadapi konteks lokal dan global tanpa kehilangan
tujuan pendalaman keagamaan (Marita, 2025).

Analisis kurikulum di madrasah

Analisis kurikulum di madrasah merupakan kurikulum nasional yang
dipadukan dengan nilai keislaman madrasah (MI/MTs/MA) dan
beroperasi dalam kerangka regulasi pendidikan nasional sehingga
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kurikulum PAI di madrasah kerap harus sinkron dengan standar isi,
kompetensi inti, dan struktur jam pelajaran yang telah ditetapkan.
Hal ini menjadikan madrasah memiliki kurikulum yang lebih formal
dan terstruktur dibandingkan pesantren. Muatan PAI di madrasah
diarahkan untuk menjamin capaian kompetensi agama yang sejajar
dengan standar nasional sekaligus memberi ruang untuk pengayaan
berbasis lokal dan muatan keislaman yang khas (Zulhaini, 2025).

Analisis kurikulum di sekolah

Di sekolah-sekolah umum (SD/SMP/SMA/SMK), PAI harus ditem-
patkan dalam kerangka kurikulum nasional yang bersifat sekuler
dan plural, tetapi tetap memberi ruang bagi pendidikan agama sesuai
dengan kebijakan pendidikan. Dalam praktiknya, kurikulum PAI di
sekolah sering menyesuaikan dengan karakter sekolah. Contohnya,
SMK yang cenderung menautkan PAI dengan pandangan pendidikan
atau pelatihan yang berfokus pada keterampilan praktis dan kesiapan
kerja, jam pelajaran yang terbatas, dan tuntutan pencapaian standar
nasional (Anam, 2024).

Analisis kurikulum di perguruan tinggi

Di level perguruan tinggi, kurikulum PAI bergerak dari pengajar-
an normatif menuju penguatan kapasitas akademik atau pengem-
bangan kurikulum yang lebih menekankan literasi kritis, moderasi
beragama, integrasi antara studi agama dan disiplin ilmu lainnya,
serta kemampuan penelitian. Mata kuliah PAI sebagai mata kurikuler
umum maupun program studi kini dituntut membekali mahasiswa
dengan kerangka berpikir kritis, kompetensi inter-religius, dan sikap
kebangsaan. Analisis kebijakan dan pengembangan kurikulum PAI
di perguruan tinggi menyoroti perlunya keseimbangan antara kajian
teks tradisional, metodologi modern, dan kompetensi pedagogis bagi
calon pendidik dan juga perlunya orientasi kurikulum yang berbasis
riset agar kontribusi akademik terhadap problem sosial keagamaan
semakin nyata (Fauzan, 2024).
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Perbedaan dan Titik Temu Kurikulum

Kurikulum dapat berbeda dari satu model ke model lainnya dalam aspek fi-
losofi, struktur, dan orientasi pembelajaran. Misalnya, dalam perbandingan
antara Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka di Indonesia ditemukan
bahwa Kurikulum 2013 menekankan struktur yang lebih baku dengan
penilaian formatif dan sumatif yang terjadwal ketat; sedangkan Kurikulum
Merdeka memberikan fleksibilitas lebih kepada guru dan sekolah dalam
merancang aktivitas pembelajaran sesuai karakteristik peserta didik serta
memasukkan aspek proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila yang tidak
ditemukan di Kurikulum 2013 (Rohimajaya, 2022). Selain itu, kurikulum
tradisional cenderung berorientasi pada transmisi materi (teacher-cen-
tered), sedangkan kurikulum modern atau progresif lebih menekankan
pendekatan konstruktivistik yang mengedepankan peran aktif peserta didik
dalam pencarian makna. Perbedaan semacam ini mencerminkan bahwa
kurikulum tidak hanya soal daftar mata pelajaran dan isi materi, tetapi
juga nilai, cara berpikir, dan paradigma pendidikan yang mendasarinya.

Perbedaan kurikulum sering muncul dalam desain kurikulum (tujuan,
kompetensi inti, struktur kurikulum), metodologi atau pendekatan pem-
belajaran, serta sistem evaluasi dan asesmen. Misalnya, dalam kurikulum
pendidikan dasar dan menengah di Indonesia antara tahun 1968 hingga
2006 menunjukkan bahwa kurikulum di masa lampau lebih kaku dalam
struktur, kurang memberi ruang bagi penyesuaian lokal, dan mengutama-
kan evaluasi sumatif melalui ujian nasional; sedangkan kurikulum yang
lebih baru memberikan ruang untuk evaluasi formatif, adaptasi konten lo-
kal, dan aspek penilaian yang lebih variatif (Karnadi, 2008). Dalam konteks
Kurikulum Merdeka, guru diberikan keleluasaan untuk merancang RPP
(rencana pelaksanaan pembelajaran) yang relevan dengan karakteristik
peserta didik dan lingkungan (Saely, 2023). Perbedaan ini menggambar-
kan sejauh mana kurikulum bisa bersifat sentralistik, desentralistik serta
fleksibel, dan baku.

Meski terdapat perbedaan, kurikulum juga memiliki titik temu atau
persamaan yang mendasar, yaitu tujuan pendidikan sebagai landasan
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kurikulum yang biasanya memiliki persamaan untuk mengembangkan
kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik agar men-
jadi warga yang produktif, bertanggung jawab, dan mampu beradaptasi
dengan perkembangan zaman serta hampir semua kurikulum modern
tetap mengandung komponen inti, seperti tujuan, materi (isi), metode
pembelajaran, dan evaluasi (asesmen). Dalam Kurikulum Merdeka dan
pemikiran pendidikan Indonesia, misalnya gagasan Ki Hadjar Dewantara
tentang among (mendidik dengan teladan, mengajak peserta didik aktif)
menunjukkan titik temu dengan pendekatan pembelajaran yang memberi
kebebasan pedagogis pada guru dan peserta didik dalam merancang pro-
ses pembelajaran (Febriyatko, 2023). Persamaan ini menegaskan bahwa
meskipun kurikulum bisa berbeda dalam muatan dan pendekatan, tetapi
masih berakar pada nilai-nilai pendidikan universal dan komponen struk-
tural yang sama.

Dengan memahami perbedaan dan titik temu, pendidik, perumus
kebijakan, dan praktisi sekolah dapat mencari jalan tengah agar inovasi
kurikulum tidak kehilangan kekokohan prinsip pendidikan. Harmonisasi
kurikulum dapat dilakukan dengan mempertahankan nilai-nilai inti (mi-
salnya karakter, kompetensi dasar) dan struktur umum sambil memberi
fleksibilitas dalam implementasi lokal dan adaptasi metode yang sesuai
peserta didik. Integrasi titik temu, seperti merancang pembelajaran yang
bermakna serta memberi ruang bagi partisipasi aktif peserta didik me-
mungkinkan perbedaan-perbedaan dalam kurikulum di berbagai zona
dan sekolah tidak menjadi hambatan, justru menjadi sumber kekayaan
pendidikan.

Evaluasi Kurikulum PAI Berbasis Kebutuhan Zzaman

Evaluasi dan pembaruan secara berkala terhadap kurikulum PAI me-
rupakan hal yang sangat penting dan tidak boleh diabaikan. Kurikulum
yang dibiarkan berjalan tanpa proses evaluasi akan ketinggalan zaman
sehingga tidak lagi sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengeta-
huan, teknologi, maupun kebutuhan peserta didik. Untuk itu, dibutuhkan
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suatu sistem evaluasi yang jelas, terukur, dan berkesinambungan. Sistem
ini berfungsi untuk menemukan kelemahan, hambatan, serta kekurangan
dalam implementasi kurikulum di lapangan.

Menurut Maryati dalam Maimunah (2024), evaluasi kurikulum dapat
dilakukan melalui empat pendekatan utama, yaitu pre-ordinate, fidelity,
kriteria gabungan, dan proses. Pendekatan pre-ordinate dilakukan dengan
menetapkan kriteria eksternal sebelum proses evaluasi dimulai. Artinya,
penilaian terhadap kurikulum didasarkan pada standar atau tolok ukur
yang telah ditentukan sebelumnya sehingga evaluator tinggal menilai ke-
sesuaian kurikulum dengan kriteria tersebut. Sementara itu, pendekatan
fidelity lebih menekankan kesesuaian antara implementasi kurikulum dan
desain awal yang telah dirumuskan. Dengan kata lain, penilaian dilakukan
berdasarkan karakteristik asli dari kurikulum yang sedang dievaluasi. Pen-
dekatan ini berupaya mengukur sejauh mana kurikulum diterapkan sesuai
dengan rencana yang telah disusun oleh perancang kurikulum.

Adapun pendekatan kriteria gabungan merupakan integrasi dari dua
pendekatan sebelumnya, yakni menggunakan kriteria eksternal sekaligus
mempertimbangkan karakteristik internal kurikulum itu sendiri. Dengan
mengombinasikan keduanya, evaluasi dapat dilakukan lebih komprehensif
karena mencakup berbagai dimensi, baik kesesuaian dengan standar umum
maupun dengan tujuan khusus kurikulum.

Sementara itu, pendekatan proses berfokus pada pelibatan guru dan
tenaga pendidik dalam evaluasi. Evaluasi tidak hanya mengukur hasil,
tetapi juga memperhatikan pengalaman, pandangan, serta perasaan guru
terhadap pelaksanaan kurikulum. Biasanya, pendekatan ini menggunakan
metode kualitatif seperti wawancara, observasi, atau refleksi guru untuk
memperoleh gambaran yang lebih mendalam. Dengan demikian, evaluasi
kurikulum tidak hanya bersifat teknis; tetapi juga menyentuh aspek huma-
nis yang sangat penting dalam proses pendidikan.

Evaluasi kurikulum PAI berbasis zaman membutuhkan model dan
instrumen yang tidak hanya tradisional, tetapi juga inovatif. Misalnya,
penggunaan asesmen formatif dan sumatif yang diarahkan pada pengukur-
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an keterampilan abad ke-21, seperti penilaian portofolio, proyek, refleksi
pribadi, dan evaluasi peer (teman sebaya) dapat diadopsi agar peserta di-
dik bisa menunjukkan bukan hanya apa yang mereka ketahui; melainkan
bagaimana mereka berpikir, bekerja sama, berkreasi dan menerapkan
nilai agama. Ghozali (2025) mengusulkan kerangka evaluatif yang adaptif
terhadap karakter peserta didik dan perubahan era digital termasuk peng-
gunaan media digital untuk evaluasi. Kurikulum inovatif harus disertai
dengan asesmen yang tidak hanya menguji pengetahuan agama, tetapi
juga integrasi nilai spiritual, moral, dan sosial dalam hidup peserta didik.

Walaupun evaluasi kurikulum PATI berbasis kebutuhan zaman diang-
gap sangat penting, ada sejumlah hambatan nyata dalam implementasi-
nya, seperti kurangnya kompetensi guru dalam metode evaluasi modern
dan penggunaan teknologi, keterbatasan sumber daya (akses ke media
digital, fasilitas IT), resistansi dari pihak yang lebih tradisional terhadap
penyesuaian konten atau metode, kurangnya kebijakan atau regulasi yang
mendukung evaluasi afektif dan non-normatif, dan beban administrasi
yang tinggi. Tanpa evaluasi yang tepat dan berkelanjutan, kurikulum tidak
akan mencapai tujuan pedagogis dan religiusnya.

Arah Pengembangan Kurikulum PAI di Masa Depan

Arah utama pengembangan kurikulum PAI bergerak dari format mata
pelajaran terkotak-kotak ke desain yang lebih integratif dan interdisipliner,
yakni memasukkan nilai-nilai keislaman (Al-Qur’an, hadis, akidah, akhlak)
secara tematik ke berbagai ranah pembelajaran sehingga peserta didik
mengalami keterkaitan antara pengetahuan agama dan mata pelajaran lain
(sains, sosial, bahasa). Pendekatan ini juga menuntut penyelarasan dengan
kebijakan nasional agar kurikulum PAI tidak berdiri sendiri dan menjadi
bagian dari upaya pendidikan karakter serta kompetensi. Desain kurikulum
yang integratif mempermudah penerapan pembelajaran kontekstual dan
penguatan kompetensi lintas bidang.

Kurikulum masa depan harus menegaskan orientasi kompetensi yang
tidak hanya penguasaan hafalan atau pengetahuan tekstual, tetapi juga ke-
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terampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, serta internalisasi nilai-nilai
akhlak (character education). Kurikulum berbasis kompetensi untuk PAI
dirancang agar pembelajaran menghasilkan keluaran (learning outcomes)
yang terukur pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Misalnya
kemampuan mengaplikasikan etika Islam dalam pengambilan keputusan,
toleransi dalam interaksi sosial, dan praktik ibadah yang bermakna. Pene-
kanan pada pembentukan karakter moderat dan aplikatif menjadi respons
terhadap tantangan radikalisme dan kebutuhan masyarakat multikultural
(Sya’bani, 2018). Perkembangan TIK mengharuskan kurikulum PAT me-
masukkan literasi digital (etika beragama di ruang digital, kemampuan
sumber belajar digital, dan penggunaan LMS untuk pembelajaran afektif)
serta metode pembelajaran aktif (proyek, pembelajaran berbasis masalah,
flipped classroom). Namun, keberhasilan transformasi digital bergantung
pada peningkatan kompetensi guru PAI melalui pelatihan profesional
berkelanjutan. Oleh karena itu, salah satu arah strategis adalah program
pengembangan profesional guru dan penyediaan sumber belajar digital
yang relevan serta pedoman etika penggunaan media digital dalam konteks
agama (Muthmainnah, 2024).

Kurikulum PAT ke depan perlu lebih mengaitkan teks keagamaan de-
ngan kondisi sosial dan kultural lokal dengan tantangan nyata (ekonomi
keluarga, lingkungan, dan konflik sosial). Pembelajaran yang mengede-
pankan moderasi beragama, toleransi, dan kemampuan bermasyarakat
akan membantu peserta didik menginternalisasi nilai Islam yang relevan
dalam konteks plural. Selain itu, kurikulum harus mendorong keterlibatan
peserta didik dalam aksi sosial dan pelayanan komunitas sebagai wujud
pembelajaran bernilai (service learning) sehingga iman dan amal terhubung
dengan kemampuan riil berkontribusi pada masyarakat.

Perubahan kurikulum menuntut model asesmen yang mengukur
kompetensi holistik (portofolio, penilaian kinerja, dan observasi sikap)
serta mekanisme evaluasi kurikulum yang bersifat berkelanjutan (moni-
toring, penelitian tindakan kelas, evaluasi dampak). Selain itu, diperlu-
kan kolaborasi antara sekolah/madrasah, perguruan tinggi keagamaan,
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kementerian/kanwil, serta masyarakat/ulama agar kurikulum relevan,
bisa diimplementasikan, dan mendapat legitimasi sosial. Rekomendasi
penelitian menekankan perlunya dasar kebijakan yang jelas, penyusunan
silabus operasional, dan pilot projek sebelum skala besar.
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MASA DEPAN PENDIDIKAN AGAMA [S-
LAM DI INDONESIA

Visi dan Arah Pengembangan PAI di Indonesia

Menurut Nurdiana (2025), visi dan arah pengembangan PAI di Indonesia
berlandaskan pada tujuan menghasilkan insan yang tidak hanya unggul
secara akademik; tetapi juga berkarakter islami, berintegritas, dan memiliki
kesadaran spiritual yang tinggi dalam menghadapi kompleksitas kehidupan
modern. Visi ini mengandung semangat untuk membentuk peserta didik
yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional,
dan spiritual sehingga mampu menjadi pribadi yang berilmu, berakhlak
mulia, dan berkontribusi nyata bagi kemaslahatan umat.

Secara umum, arah pengembangan PAI mengarah pada penyeleng-
garaan pendidikan yang kompetitif secara nasional dan global dengan
menekankan integrasi antara nilai-nilai keislaman, keilmuan, dan kemajuan
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teknologi sebagai fondasi dalam mencetak generasi muslim yang adaptif
terhadap perubahan zaman. Pengembangan PAT juga menekankan pen-
tingnya transformasi peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan solutif; tetapi masih berpijak pada etika dan nilai-nilai
Al-Qur’an serta sunnah.

Arah pengembangan PAI di Indonesia selaras dengan upaya penyem-
purnaan kurikulum yang adaptif, kontekstual, dan responsif terhadap
dinamika global. Kurikulum tersebut dirancang agar mampu menyeim-
bangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik melalui
pendekatan interdisipliner yang menghubungkan ilmu agama dengan ilmu
pengetahuan modern. Pengintegrasian kompetensi digital dan teknologi
pembelajaran menjadi prioritas dalam mewujudkan model pendidikan
PAI yang inovatif, kolaboratif, dan berbasis merdeka belajar sehingga
proses pembelajaran tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga melalui
ekosistem digital yang interaktif dan partisipatif.

Selain itu, strategi pengembangan PAI mencakup peningkatan profesi-
onalisme tenaga pendidik, penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran
yang modern, serta penguatan kolaborasi lintas sektor antara pemerintah,
lembaga pendidikan, masyarakat, dan dunia industri. Sinergi ini diharap-
kan mampu memperluas jangkauan dan kualitas pendidikan Islam agar
lebih inklusif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer.

Visi dan arah pengembangan tersebut dijabarkan dalam misi PAI
yang meliputi penyelenggaraan pendidikan berbasis teknologi informasi
untuk mencetak tenaga profesional berdaya saing global, pelaksanaan
penelitian yang inovatif dan terpublikasi secara internasional, serta peng-
abdian masyarakat yang berbasis pada pemberdayaan dan nilai religius.
Implementasi kurikulum PAI di lapangan menuntut pendekatan pem-
belajaran kontekstual, kolaboratif, dan berbasis masalah yang bertujuan
menumbuhkan kesadaran ketuhanan (hablun minallah) dan kemanusiaan
(hablun minannas) secara seimbang.

Dalam perspektif pengembangan kurikulum yang berkelanjutan,
fokus utama diarahkan pada relevansi materi dengan kebutuhan peserta
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didik dan masyarakat, serta kemampuan PAI untuk terus berinovasi dalam
menjawab tantangan globalisasi, disrupsi teknologi, dan perubahan sosial
budaya. Dengan demikian, PAI diharapkan tidak hanya menjadi mata
pelajaran normatif; tetapi juga motor penggerak pembentukan karakter
bangsa yang beriman, berilmu, dan berdaya saing di tengah peradaban
dunia yang terus berkembang.

Rekonstruksi Paradigma PAI: Humanis, Inklusif,
Moderat, dan Rahmatan Lil ‘Alamin

Seiring perkembangan zaman dan banyaknya tantangan global, paradigma
PAI konvensional yang berorientasi pada transfer pengetahuan teologis
semata dinilai kurang memadai. Oleh karena itu, diperlukan rekonstruksi
paradigma PAIT agar lebih sesuai, humanis, dan relevan dengan realita
zaman sekarang tanpa kehilangan esensi keislamannya. Rekonstruksi ini
tidak hanya menyentuh aspek pendekatannya, tetapi juga menyangkut cara
pandang terhadap manusia, keberagaman, dan tujuan pendidikan Islam
itu sendiri. Dalam hal tersebut, muncul empat paradigma—cara pandang
atau kerangka berpikir yang mendasari seseorang dalam memahami dan
menafsirkan dunia serta suatu fenomena—utama yang perlu dikedepan-
kan, yaitu humanis, inklusif, moderat, dan rahmatan lil alamin sebagai
arah baru dalam mengembangkan PAI yang adaptif terhadap kebutuhan
zaman sekaligus mencerminkan nilai-nilai universal Islam.

Pada dimensi paradigma PAI yang humanis, pendidikan Islam ber-
tujuan untuk memanusiakan manusia yang merupakan makhluk ciptaan
Tuhan yang memiliki fitrah tertentu. Sebagai makhluk hidup, manusia
memiliki tanggung jawab untuk mempertahankan dan mengembangkan
kehidupannya. Dalam kedudukannya yang berada di antara hewan dan
malaikat, manusia memiliki kesadaran moral untuk menghargai hak-hak
sesama; seperti keadilan, kebenaran, dan kasih sayang. Pendidikan huma-
nistik berperan penting untuk mengembalikan manusia pada fitrahnya,
yakni sebagai makhluk terbaik (khaira ummah) yang berhati nurani dan
berperilaku sesuai nilai kemanusiaan (Sofyan, 2023).
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Menurut Abdul Munir Mulkhan dalam Subaidi (2016), hakikat pendi-
dikan humanis mencakup tiga aspek utama. Pertama, peneguhan keunikan
manusia yang memiliki arti bahwa pendidikan harus menumbuhkan ke-
sadaran akan keunikan dan potensi pribadi setiap individu sebagai dasar
kreativitas dan kecerdasan. Kedua, akumulasi pengalaman manusia yaitu
pendidikan berfungsi sebagai sarana memperkaya pengalaman hidup.
Ketiga, proses penyadaran diri bahwa pendidikan menjadi upaya menya-
darkan manusia terhadap realitas kehidupannya sebagai dasar dari seluruh
dinamika kehidupan.

Kemudian pada dimensi paradigma PAI yang inklusif, setiap manusia
tanpa memandang latar belakang agama, suku, status sosial, atau kondisi
fisik memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan dan peng-
hargaan atas martabat kemanusiaannya. Konsep pendidikan inklusif juga
merepresentasikan keseluruhan aspek terkait keterbukaan dalam menerima
anak berkebutuhan khusus (ABK) untuk memperoleh hak dasar sebagai
warga negara. Ini dapat dimaknai sebagai bentuk reformasi pendidikan
yang menekankan sikap anti-diskriminasi, perjuangan persamaan hak
dan kesempatan, keadilan, perluasan akses pendidikan, dan peningkatan
mutu pendidikan bagi seluruh warga negara, serta upaya mengubah sikap
masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus (Nuraini, 2019).

Pada dimensi paradigma PAI yang moderat, sikap moderat merupakan
posisi tengah yang menjadikan manusia tidak berpihak secara berlebihan
pada salah satu sisi sehingga mampu bersikap adil, bijaksana, dan propor-
sional dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Moderasi bukan
berarti sikap pasif atau netral tanpa pendirian, melainkan keseimbangan
antara dua kutub ekstrem agar manusia mampu menempatkan sesuatu se-
cara tepat. Dalam pandangan Islam, moderat berarti bersikap pertengahan
antara urusan dunia dan akhirat serta memanfaatkan nikmat duniawi tanpa
melupakan nilai-nilai spiritual dan moral yang bersumber dari ajaran Ilahi.

Dalam pandangan PAI, konsep moderat menjadi sangat penting
karena menunjukkan bahwa manusia cenderung berpihak secara berle-
bihan pada salah satu pandangan atau ideologi tertentu. Pendidikan yang
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berlandaskan nilai moderasi berfungsi untuk menumbuhkan kesadaran
dan kebijaksanaan agar peserta didik tidak terjebak dalam sikap fanatik,
intoleran, atau ekstrem, baik dalam pemikiran maupun tindakan. Melalui
penanaman nilai-nilai toleransi, persaudaraan, dan perdamaian, pendidik-
an Islam diharapkan mampu menciptakan generasi yang berpikir terbuka,
menghargai perbedaan, serta mampu menjaga harmoni antara kepentingan
individu, sosial, dan spiritual.

Selain itu, ada juga dimensi paradigma PAI yang rahmatan lil ala-
min. Prinsip ini menekankan bahwa Islam adalah rahmat (kasih sayang)
untuk seluruh alam, bukan hanya bagi umat muslim. Dengan demikian,
pendidikan agama harus menanamkan nilai kasih sayang, keadilan, dan
kepedulian terhadap sesama serta lingkungan. Dalam pembelajaran PAI,
konsep ini dijadikan dasar untuk menanamkan etika universal, penghor-
matan terhadap kemanusiaan, lingkungan hidup, dan kesejahteraan sosial.

Setiawan (2024) menguraikan bahwa ciri-ciri dalam mengimplemen-
tasikan paradigma PAI yang rahmatan lil alamin di bidang pendidikan
terdapat beberapa model sebagai berikut.

1. Menumbuhkan pendidikan yang damai dan yang menanamkan rasa
hormat terhadap hak asasi manusia serta kebebasan fundamental.

2. Mengembangkan pendidikan kewirausahaan serta membangun ke-
mitraan antara dunia pendidikan dan dunia industri agar lulusan siap
menghadapi dunia kerja.

3. Memperkuat pengembangan ilmu-ilmu sosial yang bersifat profetik,
yakni berpijak pada nilai-nilai kenabian; seperti kebenaran, keadilan,
dan kemanusiaan.

4. Memasukkan materi tentang toleransi dan pluralisme beragama melalui
mata kuliah seperti Ilmu Perbandingan Agama.

5. Mengajarkan Islam moderat untuk menumbuhkan sikap seimbang dan
menolak ekstremisme.

6. Mengembangkan pendidikan yang seimbang antara kemampuan in-
telektual (head), spiritualitas dan akhlak (heart), serta keterampilan
vokasional (hand).
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7. Mencetak ulama yang berwawasan luas dan intelektual yang memiliki
kedalaman keagamaan.

8. Mengatasi berbagai kendala pendidikan Islam, seperti masalah ideologis,
dualisme sistem pendidikan, bahasa, dan metode pembelajaran.

9. Meningkatkan mutu pendidikan secara komprehensif melalui perpadu-
an pendekatan teacher-centered dan student-centered, penerapan metode
pembelajaran aktif, penggunaan teknologi canggih, penguatan kerja
sama antarlembaga, serta pembinaan karakter yang efektif.

10. Meningkatkan penguasaan bahasa asing, terutama bahasa Arab dan
bahasa Inggris untuk memperluas wawasan keilmuan serta memperkuat
daya saing global.

Integrasi PAl dengan Teknologi Digital dan
Kecerdasan Buatan

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa transfor-
masi besar dalam dunia pendidikan, termasuk dalam proses pembelajaran
PAI Inovasi-inovasi, seperti mobile learning, virtual learning metaverse,
dan artificial intelligence (AI) membuka peluang baru untuk meningkat-
kan mutu dan efektivitas pembelajaran. Mobile learning memungkinkan
kegiatan belajar mengajar berlangsung lebih fleksibel melalui perangkat
digital, seperti ponsel atau tablet sehingga peserta didik dapat mengakses
materi pelajaran kapan pun dan di mana pun tanpa terbatas ruang dan
waktu. Sementara itu, virtual learning metaverse menghadirkan penga-
laman belajar berbasis dunia virtual yang lebih interaktif, kolaboratif, dan
realistis bahwa peserta didik dapat berpartisipasi dalam simulasi, diskusi,
maupun eksplorasi nilai-nilai keislaman secara langsung dalam lingkungan
digital yang imersif.

Pemanfaatan AI dalam pembelajaran juga dapat dilakukan. AT akan
memberikan dimensi baru terhadap personalisasi pendidikan melalui
analisis data perilaku dan kebutuhan belajar peserta didik. Selain itu, AI
mampu menyesuaikan materi, metode, dan tempo pembelajaran agar lebih
sesuai dengan karakteristik individu. Dengan demikian, peserta didik tidak
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hanya menerima materi secara pasif; tetapi juga mendapatkan bimbingan
dan umpan balik yang relevan, adaptif, serta mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran secara optimal.

Integrasi teknologi digital dan kecerdasan buatan tersebut dalam pem-
belajaran PAI berpotensi besar untuk membentuk pendidikan yang inovatif
dan inklusif. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran
digital yang tidak hanya mentransfer ilmu agama; tetapi juga menanam-
kan nilai-nilai spiritual dan moral dengan pendekatan yang sesuai dengan
karakter generasi digital. Dengan demikian, pembelajaran PAI di era tek-
nologi modern tidak hanya berfokus pada pemahaman kognitif terhadap
ajaran Islam; tetapi juga mendorong pembentukan karakter, akhlak, dan
kesadaran spiritual peserta didik melalui media dan teknologi yang mena-
rik, efektif, dan relevan dengan perkembangan zaman (Alfiannur, 2025).

PAI dalam Konteks Pendidikan Global

Global education merupakan paradigma pendidikan yang menekankan
pentingnya kesadaran global, tanggung jawab sosial, dan kemampuan bera-
daptasi dalam dunia yang saling terhubung secara kompleks. Paradigma ini
menuntut peserta didik untuk memahami keterkaitan antara isu lokal dan
global serta membangun kepekaan terhadap problematika dunia, seperti
kemiskinan, ketimpangan, dan kerusakan lingkungan. Tujuan utamanya
adalah membentuk warga dunia (global citizen) yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki empati, solidaritas, dan kemampuan
bekerja sama lintas budaya. Dalam konteks ini, pendidikan diharapkan
tidak semata menghasilkan individu yang kompetitif; tetapi juga berkon-
tribusi terhadap perdamaian dan kesejahteraan global.

PAI menghadapi tantangan untuk tetap relevan tanpa kehilangan
esensinya di era globalisasi yang ditandai oleh percepatan teknologi infor-
masi dan komunikasi. PAI tidak hanya berperan sebagai mata pelajaran
keagamaan, tetapi juga sebagai pilar pembentuk karakter dan moralitas
global. Melalui pendekatan yang kontekstual dan transformatif, PAI dapat
membantu peserta didik memahami nilai-nilai Islam sebagai rahmat bagi
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seluruh alam (rahmatan lil alamin) sehingga mampu berinteraksi secara
positif dalam masyarakat multikultural. Dengan demikian, penguatan
spiritualitas dalam PAI menjadi pondasi penting untuk menyeimbangkan
antara kecerdasan digital dan kecerdasan moral.

PAI dalam konteks global education memiliki peran strategis sebagai
sarana pembentukan karakter dan moralitas di tengah arus globalisasi yang
sarat dengan nilai-nilai sekular, materialistik, dan individualistik. Global
education menuntut sistem pembelajaran yang mampu mempersiapkan
peserta didik agar memiliki kesadaran etis dan spiritual yang kuat. Dalam
hal inilah PAI berfungsi sebagai penyeimbang antara kemajuan teknologi
dan moralitas serta antara kebebasan berpikir dan tanggung jawab spiritual.
Dengan menginternalisasikan nilai-nilai Islam universal, seperti keadilan
(‘adl), toleransi (tasamuh), dan kemaslahatan (maslahah), PAI dapat ber-
kontribusi dalam membentuk warga dunia (global citizen) yang berakhlak
mulia dan berorientasi pada perdamaian (Karimah, 2025).

Rekomendasi Strategi Peningkatan Mutu PAI

Peningkatan mutu PAI merupakan suatu keharusan dalam menghadapi
tantangan pendidikan modern yang semakin kompleks. Mutu PAI tidak
hanya diukur dari kemampuan peserta didik dalam memahami materi
agama secara kognitif, tetapi juga pada keberhasilan pendidikan dalam
membentuk karakter, akhlak, dan spiritualitas yang kokoh sesuai nilai-nilai
Islam. Oleh karena itu, peningkatan mutu PAI harus dilakukan secara me-
nyeluruh mencakup aspek input, proses, hingga output pendidikan. Input
mencakup kualitas guru, sarana prasarana, serta dukungan kebijakan.
Adapun proses meliputi metode pembelajaran, manajemen sekolah, dan
evaluasi. Sementara itu, keluarannya tecermin dari perilaku, akhlak, dan
kompetensi religius peserta didik dalam kehidupan nyata. Hojin (2023)
menguraikan beberapa rekomendasi strategi peningkatan mutu PAI se-
bagaimana berikut.
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Perumusan visi dan misi berbasis nilai Islam

Sekolah menyusun visi dan misi yang melibatkan seluruh elemen
(yayasan, kepala sekolah, guru, dan komite) untuk menghasilkan
arah strategis yang jelas dan berorientasi pada nilai-nilai Al-Qur'an
dan sunah.

Mengintegrasikan PAI dalam seluruh mata pelajaran
Strategi ini memperkuat internalisasi nilai keislaman dan akhlak pada
setiap aspek pembelajaran.

Pendidikan karakter yang ramah anak dengan pengembangan character
building

Dalam hal ini, guru berperan sebagai pendamping dan sahabat pe-
serta didik dengan menciptakan lingkungan belajar yang humanis
dan islami.

Konsep pembelajaran berbasis alam (natural school)

Konsep pembelajaran berbasis alam dapat dilakukan secara kontekstu-
al melalui kegiatan di alam terbuka agar peserta didik dapat mengenal,
menghargai, dan mensyukuri ciptaan Allah.

Peningkatan profesionalisme guru melalui peran PIC (person in charge)
Guru diwajibkan menyusun RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran)
yang disupervisi oleh PIC agar kegiatan belajar mengajar tetap berku-
alitas dan sesuai standar mutu.

Evaluasi dan supervisi rutin

Evaluasi dan supervisi rutin dapat dilakukan sebulan sekali oleh ma-
najemen sekolah untuk menilai kemajuan mutu pembelajaran dan
memberikan umpan balik bagi guru.

Pemberdayaan guru sebagai agen solusi

Guru didorong untuk aktif menggali potensi diri, mengatasi kendala
pembelajaran, serta mencari solusi kreatif atas masalah yang muncul
dalam kegiatan pendidikan.

Penciptaan lingkungan pendidikan yang islami dan kolaboratif
Lingkungan pendidikan yang islami dan kolaboratif dapat dilakukan
dengan membangun suasana sekolah yang kondusif dan mencer-
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minkan nilai-nilai Islam dalam perilaku sehari-hari. Upaya ini harus
melibatkan seluruh elemen sekolah dalam pengambilan keputusan
strategis.
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